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 ABSTRAK  

 
Keberadaan Baitul Maal wa Tamwil atau yang biasa disebut BMT sebagai 

suatu lembaga keuangan mikro syariah berperan dalam bidang perekonomian 

masyarakat khususnya masyarakat kecil yang menentang riba dikarenakan 

berorientasi pada perekonomian nasional. Di bidang koperasi syariah, khususnya di 

bidang jasa keuangan risiko merupakan suatu hal yang memiliki potensi yang bisa 

diperkirakan (anticipated) maupun tidak bisa diperkirakan suatu kejadian potensial 

baik yang dapat diperkirakan (unanticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan 

yang dapat mempengaruhi permodolan dan pendapatan koperasi syariah. BMT 

sebagai lembaga keuangan syariah mengalami banyak risiko yang menyebabkan 

semakin meningkatnya pembiayaan bermasalah pada KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas terbukti dari rekap Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan Non Performing Loan (NPL) Kredit 

pembiayaan Musyarakah dari tahun 2016 sampai 2020.  Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengkaji dan memahami aspek-aspek studi kelayakan bisnis yang 

dijalankan pada pembiayaan musyarakah serta memahami peran studi kelayakan 

bisnis dalam mengurangi risiko pada pembiayaan musyarakah.  

Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dengan menggunakan 

data primer yang bersumber dari hasil wawancara dengan Manajer Cabang, bagian 

marketing dan admin di KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

Cabang Karanglewas dengan analisis data berupa data reduction, data display, 

conclusion drawing/verification. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pembiayaan musyarakah pada lembaga 

keuangan syariah harus memperhatikan beberapa aspek diantaranya aspek 

manajemen, aspek pemasaran, aspek hukum, aspek pasar dan aspek jaminan. Adapun 

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah BMT perlu memperhatikan 

beberapa aspek studi kelayakan bisnis yang dijalankan di BMT. Peran studi 

kelayakan bisnis juga sangat berperan dalam mengurangi dan meminimalisir 

kemungkinan terjadinya risiko pada pembiayaan musyarakah karena mampu menilai 

dan mengukur potensi risiko terhadap sumber pengembalian termasuk potensi usaha 

nasabah. 

Kata Kunci: Studi Kelayakan Bisnis, Risiko, Pembiayaan Musyarakah, Baitul 

Maal wa Tamwil. 
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ABSTRACT 

The existence of Baitul Maal wa Tamwil or commonly referred to as BMT 

as a sharia microfinance institution plays a role in the community's economy, 

especially small communities who oppose usury because it is oriented to the 

national economy. In the field of sharia cooperatives, especially in the field of 

financial services, risk is something that has the potential to be anticipated or 

unpredictable, a potential event, both unanticipated and unpredictable, that can 

affect the capital and income of sharia cooperatives. . BMT as a sharia financial 

institution experiences many risks that have led to an increase in non-performing 

financing at KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto Karanglewas 

Branch as evidenced by the recap of Allowance for Earning Assets (PPAP) and 

Non Performing Loan (NPL) Musyarakah financing loans from 2016 to 2020. 

Objectives The purpose of this research is to examine and understand aspects of a 

business feasibility study carried out on musharaka financing and to understand 

the role of a business feasibility study in reducing risks in musyarakah financing. 

The type of research used in this study is by using qualitative methods with 

a descriptive approach. By using primary data sourced from interviews with 

Branch Managers, marketing and admin divisions at KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Branch Karanglewas with data analysis in the form 

of data reduction, data display, conclusion drawing/verification. 

 The results of the study show that musharaka financing at Islamic 

financial institutions must pay attention to several aspects including management 

aspects, marketing aspects, legal aspects, market aspects and guarantee aspects. 

The conclusion obtained from this research is that BMT needs to pay attention to 

several aspects of business feasibility studies carried out at BMT. The role of 

business feasibility studies is also very important in reducing and minimizing the 

possibility of risk in musyarakah financing because it is able to assess and 

measure potential risks to sources of return, including customer business 

potential. 

Keyword: Business Feasibility Study, Risk, Musyarakah Financing, Baitul 

Maal wa Tamwil. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN) 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penyusunan skripsi imi 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Śa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h L h L ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż za (dengan titik diatas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 saL d s L es (dengan titik ص

dibawah) 

 daL d d L de (dengan titik ض

dibawah) 

 ta’ t L te (dengan titik di ط

bawah) 

 za’ z L zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbaik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qof Q Qi ق



 

ix 

 

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap. 

 Ditulis ‘iddah عّدة

 

3. Ta’ Marbutah  

Semua ta’marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti sholat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis jizyah جزية ditulis Hikmah حكمة

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” seperti bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karâmah al-auliyâ كرام ة اال و ل ي اء

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasroh atau 

dommah ditulis dengan h. 

 Ditulis zakât al-fitr رطفل ةاكز

 

4. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis a 

  َ  Kasrah Ditulis i 

  َ  Dammah Ditulis u 

 



 

x 

 

5. Vokal Panjang 

1. fathah + alif Ditulis A 
 Ditulis Jâhiliyah جاهلية 

2. fathah + ya’mati Ditulis A 
 Ditulis Tansa سنت 

3. kasrah + ya’ mati Ditulis I 
 Ditulis Karîm مبرك 

4. dammah + wawu mati Ditulis U 
 Ditulis Furûd ضورف 

 

6. Vokal Rangkap 

1 fathah + ya’mati Ditulis Ai 
 Ditulis Bainakum مكنيب 

2 fathah + wawu mati Ditulis Au 
 Ditulis Qaul قول 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum متنأأ

 Ditulis u’iddat أعدت

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis al-qiyâs سايقال

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikuti, serta menggunakan huruf l (el)-nya. 

 Ditulis As-samâ ءامسلا

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furûd ضورفلا ئذو
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Baitul Maal wat Tamwil merupakan lembaga keuangan syariah yang 

mengintegrasikan gagasan maal dan tamwil menjadi satu satu kegiatan 

kelembagaan. Berdasarkan pengumpulan dan penyaluran infaq, shadaqah 

(ZIS) dan dana zakat yang dilakukan dengan efektif, pengertian maal ada dan 

merupakan bagian dari kehidupan masyarakat muslim. Sementara itu, 

pengertian tamwil ada untuk kegiatan perusahaan yang hanya menghasilkan 

laba dengan sektor sosial ekonomi menengah ke bawah (mikro). Keberadaan 

BMT untuk menyerap keinginan ummat Islam dalam ketakutan kegiatan 

ekonomi  yang berprinsip riba, dan bentuk pembiayaan yang mendukung 

untuk dalam pengembangan kegiatan yang memperdayakan usaha kecil 

menengah. Keberadaan Baitul Maal wa Tamwil atau yang disingkat BMT 

sebagai suatu lembaga keuangan mikro syariah berperan dalam bidang 

perekonomian masyarakat khususnya masyarakat kecil yang menentang riba 

dikarenakan berorientasi pada perekonomian nasional. Di satu sisi keberadaan 

BMT memenuhi misi ekonomi Islam dan misi ekonomi kerakyatan dengan 

meningkatkan ekonomi mikro di sisi lain. Alhasil perkembangan BMT jauh 

lebih cepat dibandingkan dengan perkembangan lembaga keuangan mikro 

tradisional lainnya. (Masyithoh, 2014) 

Saat ini BMT mengalami perkembangan yang cukup menjanjikan. 

Hasil dari wawancara dengan kepala cabang KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto yaitu Ibu Endah Priatin., S.E. menunjukkan 

bahwa BMT secara umum menghadapi beberapa permasalahan antara lain 

modal yang kurang, anggota kurang berpartisipasi aktif, penggunaan 

pelayanan, manajemen risiko pembiayaan dan pengawasan serta pengambilan 

keputusan yang lemah.  

Manajemen risiko sendiri dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

mengidentifikasi, melakukan analisis, menilai, mengendalikan dan mencegah, 
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mengurangi dan juga meniadakan risiko yang ditolak. Di bidang koperasi 

syariah, khususnya di bidang jasa keuangan, risiko adalah suatu hal yang 

memiliki potensi yang bisa diperkirakan (anticipated) maupun tidak bisa 

diperkirakan suatu kejadian potensial baik yang dapat diperkirakan 

(unanticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan yang dapat 

mempengaruhi permodalan dan pendapatan koperasi syariah. Dalam koperasi 

syariah memiliki beberapa risiko, antara lain risiko pengelolaan dan 

kepengurusan, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko pembiayaan, risiko 

hukum (Buchori,2019:70). 

Dalam penelitian (Riyanto, 2016) mengatakan mengapa lembaga 

keuangan syariah terkesan tidak mau menerapkan suatu produk yang basisnya 

bagi hasil. Dikarenakan lembaga keuangan syariah berasumsi bahwa produk 

yang basisnya bagi hasil memiliki kontribusi yang rendah jika dibandingkan 

dengan produk lainnya seperti murabahah yang berbasis jual-beli. Terlebih 

lagi produk bagi hasil bergantung pada kinerja nasabah dalam pengelolaan 

dana yang diinvestasikan oleh lembaga keuangan syariah sebagai dasar 

pendapatan lembaga keuangan syariah. Selain itu, kemungkinan risiko 

kerugian yang akan datang ditanggung oleh lembaga keuangan syariah. 

Dalam wawancara ekstensif terkait risiko pembiayaan musyarakah yang 

lebih besar dengan pembiayaan lainnya. Dilihat dari rekap Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) pada KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto dari tahun 2016-2020 menunjukan bahwa 

pembiayaan mudharabah setiap tahunnya mengalami penurunan, sedangkan 

pembiayaan musyarakah meningkat setiap tahunya. 
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Tabel 1.1 

Rekap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 

KSU BMT Dana Mentari Muhammdiyah Purwokero 

Tahun 2016-2020 

No 

Tahun 2016 

Keterangan 
Kurang Lancar Diragukan Macet 

NSB PPAP NSB  PPAP NSB  PPAP 

1 

Pembiayaan 

Mudharabah 103  Rp     4.902.366  14  Rp     90.126.689  11  Rp     44.997.287  

2 

Pembiayaan 

Musyarakah 184  Rp     9.201.402  2  Rp     48.223.333  1  Rp       6.948.300  

        

No 

Tahun 2017 

Keterangan 
Kurang Lancar Diragukan Macet 

NSB PPAP NSB  PPAP NSB  PPAP 

1 

Pembiayaan 

Mudharabah 3  Rp     6.822.468  13  Rp   121.854.823  5  Rp     32.081.932  

2 

Pembiayaan 

Musyarakah 20  Rp   12.801.897  19  Rp   150.995.192  1  Rp     87.939.900  

        

No 

Tahun 2018 

Keterangan 
Kurang Lancar Diragukan Macet 

NSB PPAP NSB  PPAP NSB  PPAP 

1 

Pembiayaan 

Mudharabah 5  Rp     6.640.725  8  Rp     74.012.887  3  Rp     34.657.265  

2 

Pembiayaan 

Musyarakah 25  Rp   21.759.114  44  Rp   232.704.266  6  Rp     93.590.672  

        

No 

Tahun 2019 

Keterangan 
Kurang Lancar Diragukan Macet 

NSB PPAP NSB  PPAP NSB  PPAP 

1 

Pembiayaan 

Mudharabah 0  Rp                   -  4  Rp     92.963.653  2  Rp     36.400.114  

2 

Pembiayaan 

Musyarakah 26  Rp   25.025.282  39  R   322.006.287  16  Rp     71.336.057  

        

No 

Tahun 2020 

Keterangan 
Kurang Lancar Diragukan Macet 

NSB PPAP NSB  PPAP NSB  PPAP 

1 

Pembiayaan 

Mudharabah 0  Rp                   -  2  Rp     37.764.130  0  Rp                     -  

2 

Pembiayaan 

Musyarakah 39  Rp   37.010.118  39  Rp   298.011.605  13  Rp   171.035.559  

Sumber: Laporan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) KSU BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas Tahun 2016-2020 
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Dari tabel di atas, pembiayaan musyarakah termasuk pembiayaan yang 

cukup berisiko. Sebelum mendanai nasabah pihak BMT berupaya untuk 

meminimalkan risiko yang mungkin akan timbul dari pembiayaan 

musyarakah. Dalam meminimalisir risiko tersebut perlu dilakukan studi untuk 

menilai mana nasabah yang layak menerima pembiayaan, mana yang harus 

ditunda atau bahkan batal menerima. Pengertian syirkah atau musyarakah itu 

sendiri ialah akad kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang 

memiliki modal untuk pembiayaan suatu usaha yang produktif dan halal, 

dimana risiko dan keuntungan yang diperoleh menjadi tanggung jawab 

bersama sesuai dengan kontrak dan kontribusi modal.  

Sebelum nasabah diberi pembiayaan maka dilakukan studi kelayakan 

bisnis terlebih dahulu. Studi kelayakan bisnis itu sendiri merupakan salah satu 

metode analisis kelayakan bisnis untuk dinilai layak tidaknya pengajuan 

pembiayaan usaha yang diajukan oleh calon nasabah. Sebuah rencana usaha 

dinyatakan layak untuk dilaksanakan jika rencana usaha tersebut dapat 

menguntungkan semua pihak (stakeholder) lebih dari dampak buruk yang 

ditimbulkan oleh rencana bisnis tersebut. (Suliyanto, 2010). 

Berdasarkan apa yang sudah disebutkan bahwa studi kelayakan bisnis 

tidak hanya digunakan dalam dunia bisnis saja, namun berperan juga dalam 

kegiatan pembiayaan dan investasi. Dalam hal ini praktik syariah juga dapat 

melakukan studi kelayakan bisnis sebelum menyalurkan dana (pembiayaan 

musyarakah) kepada nasabah. 

Lembaga keuangan syariah yang mengalami banyak risiko 

menyebabkan semakin meningkatnya pembiayaan bermasalah pada KSU 

BMT Dana Mentari Purwokerto Cabang Karanglewas terbukti dari rekap 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan Non Performing Loan 

(NPL) Kredit Pembiayaan Musyarakah pada tahun 2017, meningkat menjadi 

17,52% dari 11,1% pada tahun 2016 dan terus meningkat pada tahun 2018 – 

2020. Di tahun 2018 peningkatan sebesar 20,08% ditahun 2019 mengalami 

peingkatan kembali sebesar 28,51% hingga tahun 2020 meningkat sebesar 

39,41%. 
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Tabel 1.2 

Non Performing Loan Pembiayaan Musyarakah 

KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokero 

Tahun 2016-2020 

No 

Keterangan 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

NSB NPL NSB NPL NSB NPL NSB NPL NSB NPL 

1 Lancar 184 

11,1 

298 

17,52 

297 

20,1 

290 

28,5 

210 

39,4 2 

Kurang 

Lancar 5 20 25 26 39 

3 Diragukan 2 19 44 39 9 

4 Macet 1 1 6 16 13 

*)NSB = Nasabah, NPL = Non Performing Loan dalam bentuk persen 

Sumber: Laporan NonPerforming Loan (NPL) KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas 

 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis memiliki ketertarikan untuk 

mengangkat masalah tersebut dan menelitinya dengan judul “Peranan Studi 

Kelayakan Bisnis dalam Mengurangi Risiko Pembiayaan Musyarakah”. 

 

B. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam pengertian yang penulis 

maksud, sehingga penulis perlu adanya penegasan : 

1. Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah suatu aktivitas dalam mengontrol 

kemungkinan terjadi kerugian yang disebabkan oleh perilaku spekulatif 

atau kondisi natural. Secara lebih rinci, pengertian manajemen risiko 

yaitu serangkaian metodologi dan cara atau prosedur yang bisa 

digunakan untuk memantau, mengidentifikasi, mengukur dan 

mengendalikan risiko yang terjadi dalam melakukan suatu usaha (Alma 

& Priansa, 2014: 289). 

2. Studi Kelayakan Bisnis 

Studi kelayakan bisnis merupakan suatu proses yang terkontrol 

atau terkendali dalam rangka mengidentifikasi suatu permasalahan, 

memberi gambaran situasi, menentukan tujuan, identifikasi peluang 

usaha, menentukan keberhasilan dan menilai berbagai manfaat dan biaya 
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mengenai beberapa alternative guna menyelesaikan masalah (Mekari, 

2021) 

3. Pembiayaan Musyarakah 

Pengertian pembiayaan musyarakah yaitu suatu akad dalam 

membina kerjasama antara mitra musyarakah atau pemilik modal dalam 

hal permodalan usaha guna menyatukan modal dan melakukan usaha 

bersama dengan laba dan rugi ditanggung bersama sesuai dengan 

banyaknya modal. PSAK 106 menyatakan bahwa laba yang diperoleh 

dalam pembiayaan musyarakah dibagi sesuai dengan nisbah yang 

sebelumnya telah disepakati bersama dan apabila rugi maka ditanggung 

berdasarkan pemberian dana yang disetorkan. Jumlah pembiayaan 

musyarakah yang semakin besar maka dapat memberikan keuntungan 

yang banyak pada pihak bank syariah jika dalam menyalurkan 

pembiayaan dan pengembalian berjalan dengan lancar. Pendapatan yang 

semakin tinggi menggambarkan bahwa kemampuan bank semakin baik 

dalam melakukan pembayaran kewajiban kepada pihak lain 

(Almunawwaroh and Marlina, 2017). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas oleh penulis adalah  

1. Bagaimana aspek studi kelayakan bisnis yang dijalankan dalam 

pembiayaan musyarakah pada KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas? 

2. Bagaimana peran studi kelayakan bisnis dalam mengurangi risiko 

pembiayaan musyarakah pada KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan tersebut, adapun 

tujuan penulis berdasarkan latar belakang diatas terkait penelitian Peranan 

Studi Kelayakan Bisnis dalam mengurangi risiko pembiayaan musyarakah 

pada KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto sebagai berikut: 

a. Untuk mengkaji serta memahami aspek-aspek Studi Kelayakan 

Bisnis yang dijalankan pada pembiayaan musyarakah 

b. Untuk mengkaji serta memahami peran Studi Kelayakan Bisnis 

dalam mengurangi risiko pada pembiayaan musyarakah. 

2. Manfaat Penelitian ini sebagai berikut: 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi antara lain: 

a. Bagi pihak KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

Cabang Karanglewas, dengan adanya hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan informasi yang bisa menjadi masukan bagi 

lembaga keuangan syariah yang berbentuk lembaga keuangan non 

bank serta menjadi bahan masukan dan evaluasi tentang manajemen 

risiko yang dijalankan khususnya pada aspek studi kelayakan bisnis. 

b. Bagi Akademisi, sebagai kontribusi dalam perkembangan ilmu 

manajemen risiko pembiayaan syariah trekhusus studi kelayakan 

bisnis dalam prespektif Islam.  

 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan memberikan gambaran umum kerangka 

skripsi. Tujuannya adalah untuk memberikan panduan tentang isu-isu yang di 

bahas  dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis akan menggambarkan 

sistematika penelitian yang akan dibahas sebagai berikut:  

Di dalam sistematika penulisan skripsi ada beberapa bagian seperti 

bagian awal, isi, dan akhir. Bagian awal skripsi merupakan bagian formalitas 

yang meliputi Halaman Judul, Halaman Pernyataan Keaslian, Halaman 
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Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, Halaman Motto, 

Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar 

Gambar, dan Daftar Lampiran-lampiran. 

Adapun pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan 

skripsi yang disajikan dalam bentuk Bab I sampai Bab V yaitu: 

Bab I PENDAHULUAN bertujuan untuk memberikan penjelasan 

umum mengenai penelitian yang akan dilakukan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II LANDASAN TEORI penulis akan menguraikan tentang teori 

yang memuat manajemen risiko, prosedur studi kelayakan bisnis, pembiayaan 

musyarakah, prosedur pembiayaan musyarakah dan kajian pustaka. 

Bab III METODE PENELITIAN Bab ini berisi tentang data, metode 

penelitian seperti jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, pengumpulan 

data, analisis data uji keabsahan data. 

Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Bab ini berisi 

tentang hasil dari penelitian yang penulis lakukan, dan dibahas secara tentang 

pelaksanaa studi kelayakan bisnis dan peranan studi kelayakan bisnis dalam 

mengurangi risiko pembiayaan. 

Bab V PENUTUP Pada bab terakhir ini, penulis menarik kesimpulan 

dari penelitian yang dilakukan, terdapat juga saran-saran yang disampaikan 

oleh penulis dan lampiran serta daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Studi Kelayakan Bisnis 

Studi kelayakan bisnis merupakan suatu aktivitas untuk menggali 

secara mendalam mengenai usaha atau bisnis yang akan dilaksanakan, sebagai 

salah satu upaya untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha atau bisnis 

tersebut. Kelayakan itu sendiri memiliki pengertian bahwa usaha atau bisnis 

yang dilaksanakan tersebut hendaknya berkontribusi dalam hal profit baik 

secara finansial maupun nonfinansial yang selaras dengan tujuan yang hendak 

mereka capai. Maksud dari kelayakan itu sendiri digunakan untuk memastikan 

apakah usaha atau bisnis yang hendak dilaksanakan tersebut memberikan 

manfaat yang cenderung lebih besar apabila dibandingkan dengan besarnya 

beban biaya yang dikeluarkan. Sehingga tidak hanya pihak perusahaan yang 

memperoleh profit, namun pemerintah, kreditur, investor dan masyarakat luas 

juga memperoleh profit. 

Arti dari bisnis yaitu suatu usaha yang dilakukan guna mendapatkan 

laba atau untung. Keuntungan finasial yang dimaksud oleh perusahaan bisnis, 

tetapi nyatanya studi kelayakan bisnis juga bisa dilakukan oleh perusahaan 

nonprofit melalui pemberian gambaran tentang usaha yang diteliti memiliki 

kelayakan untuk dijalankan atau tidak. Selain itu, manfaat dari studi kelayakan 

bisnis itu sendiri dapat dibedakan dari pihak-pihak yang terkait dengan studi 

kelayakan, yaitu bagi calon investor, tujuan pembangunan ekonomi, 

masyarakat, pemerintah, kreditor dan pihak manajemen perusahaan (Kasmir, 

dan Jakfar,2015:7). 

Bagi calon investor sudah tentu akan mengkaji mengenai laporan studi 

kelayakan bisnis sebab para calon investor tentu mempunyai kepentingan 

secara langsung mengenai besaran profit yang diperoleh serta adanya jaminan 

keselamatan atas besaran capital yang hendak ditanamkan calon investor.  
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Bagi para kreditor, proyek dapat didanai melalui pinjaman dari bank. 

Sebelum pihak bank menetukan untuk memberikan kredit atau tidak, 

hendaknya mempelajari terkait studi kelayakan bisnis dan meninjau itikad 

baik, serta ketersediaan jaminan yang dimiliki oleh perusahaan.  

Bagi pihak manajemen, pihak internal maupun eksternal perusahaan 

yang membuat studi kelayakan bisnis ialah upaya dalam rangka 

merealisasikan ide proyek agar meningkatkan usaha dan meningkatkan jumlah 

profit perusahaan.  

Bagi pihak pemerintah dan juga masyarakat, tentunya dalam 

pengolahan studi kelayakan bisnis hendaknya memiliki kebijakan yang telah 

ditetapkan pemerintah, proyek bisnis yang mendapatkan prioritas berupa 

subsidi dan keringanan lainnya, ialah proyek bisnis yang mendukung 

berjalannya kebijakan pemerintah.  

Bagi tujuan pembangunan ekonomi perlu adanya analisis manfaat 

dalam menyusun studi kelayakan bisnis. Aspek Rencana Pembangunan 

Nasional, penyebaran nilai tambah pada masyarakat, besaran investasi, 

dampak sosial, dan beban sosial sebagai aspek yang harus dianalisis manfaat 

yang akan ditimbulkan oleh proyek terhadap pembangunan ekonomi nasional. 

(Husein Umar,2005:19) 

Berdasarkan pembahasan tujuan di atas, dapat disimpulkan bahwa studi 

kelayakan bisnis dapat mencapai sasaran apabila memenuhi syarat yaitu: 

1. Studi dilakukan dengan hati-hati dan teliti  

2. Studi dilakukan dengan kelengkapan data  

3. Studi dilakukan dengan sejujur-jujurnya. 

4. Studi dilakukan secara objektif atau rasional. 

5. Studi dilakukan secara adil, serta tidak berpihak pada kepentingan lain. 

6. Studi hendaknya diuji kembali apabila diperlukan pengujian untuk 

mengetahui kebenaran. (Jumingan,2014:9) 
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Menurut penelitian yang dilakukan (Sappeami., Dzulkifli., & Umi. 

2021) Berdasarkan hasil dari studi kalayakan bisnis yang sesuai syariah, jika 

usulan usaha bisnis tersebut diterima, maka ada pihak yang memerlukan 

laporan studi kelayakan bisnis syariah untuk mengkaji ulang atau menjadikan 

pertimbangan sebelum usaha bisnis disetujui atau dilaksanakan. Hasil kajian 

ulang tersebut dapat menolak laporan studi kelayakan bisnis syariah yang 

disebabkan kesalahan pengambilan data, kesalahan penggunaan alat analisis 

dananya rekayasa hasil keputusan dalam laporan Studi kelayakan bisnis 

syariah. Setiap pembiayaan pasti memiliki risiko seperti risiko pada 

pembiayaan musyarakah. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah analisis 

atau studi dalam hal ini studi kelayakan bisnis syariah untuk mengetahui 

apakah nasabah tersebut layak atau tidak menerima pembiayaan tersebut. 

Dengan demikian, peran studi kelayakan bisnis cukup penting untuk menilai 

dan mengukur potensi terjadinya risiko terhadap sumber pengembalian. 

Menurut (Suliyanto,2010) guna mendapatkan ketentuan yang kuat 

mengenai pelaksanaan sebuah ide bisnis, studi kelayakan bisnis secara 

mendalam penting dilaksanakan pada beberapa aspek kelayakan antara lain: 

a. Aspek Hukum 

Aspek yang menganalisis kapabilitas para pelaku bisnis dalam 

memenuhi ketentutan hukum dan perijinan yang dibutuhkan guna 

membangun usaha atau bisnis di wilayah tertentu. Adanya otonomi 

daerah mengakibatkan antara satu daerah dengan lainnya memiliki 

ketentuan hukum dan perizinan yang berbeda. Oleh sebab itu, 

pengetahuan mengenai ketentuan hukum dan perizinan investasi setiap 

daerah menjadi hal yang sangat penting guna melakukan analisis 

kelayakan aspek hukum. 

b. Aspek Lingkungan 

Aspek yang menganalisis bagaimana kesesuaian lingkungan dan 

dampak bisnis bagi lingkungan. Hal ini dikarenakan pada satu sisi 

dapat menjadi peluang bagi usaha atau bisnis yang akan dibangun, 

namun juga dapat menjadi ancaman bagi perkembangan bisnis. 
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Keberadaaan sebuah usaha atau bisnis tentu memiliki pengaruh 

terhadap lingkungan, baik terhadap lingkungan masyarakat maupun 

lingkungan ekologi pada lokasi bisnis yang akan dibangun. 

c. Aspek Pasar 

Aspek yang menganalisis potensi pasar, intensitas persaingan, market 

share yang dapat dicapai, dan menganalisis strategi pemasaran yang 

dapat digunakan untuk mencapai market share yang diharapkan. 

Kesalahan dalam mengukur potensi pasar seringkali menjadi penyebab 

kegagalan bisnis. Akibatnya sebelum ide bisnis dijalankan harus 

menganalisis secara mendetail terhadap aspek pasar dan pemasaran 

agar dikemudian hari ide bisnis yang akan dibangun tidak gagal karena 

produk tidak laris di pasaran sebab besaran permintaan lebih kecil atau 

kalah saing dengan perusahaan lain. 

d. Aspek Teknis dan Teknologi 

Aspek yang menganalisis kesiapan teknis dan ketersediaan teknologi 

yang dibutuhkan dalam bisnis. Artinya analisis aspek teknis dan 

teknologi menjadi sebuah keharusan untuk menghindari adanya 

kegagalan bisnis pada masa yang akan datang sebagai akibat dari 

adanya masalah teknis. 

e. Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia 

Aspek ini mengkaji mengenai tahapan pengoperasian usaha atau bisnis 

dan kesanggupan para tenaga kerja yang dibutuhkan guna menjalankan 

bisnis. Analisis sub aspek manajemen lebih memfokuskan pada cara 

dan tahapan yang hendaknya dijalankan pada proses pembentukan 

bisnis, sedangkan analisis sub aspek sumber daya manusia 

memfokuskan pada kesiapan dan kesanggupan tenaga kerja. Anomali 

pada analisis sumber daya manusia dapat membawa dampak terhadap 

usaha atau bisnis yang dijalankan, sebab tidak dilaksanakan oleh 

orang-orang yang cakap sesuai dengan kebutuhan. 
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f. Aspek Keuangan 

Aspek ini mengkaji besarnya nilai investasi dan modal kerja serta 

tingkat pengembalian investasi dari bisnis yang dijalankan. Banyak 

dari usaha atau bisnis yang gulung tikar akibat kesalahan dalam 

melaksanakan analisis keuangan. Kesalahan dalam melaksanakan 

analisis keuangan itu sendiri terjadi akibat kesalahan dalam hal 

memprediksi pendapatan, biaya investasi, maupun kesalahan dalam 

memprediksi biaya operasional. (Suliyanto,2010:9) 

g. Aspek Ramalan Masa Depan (forecasting) 

Aspek ini menganalis tentang bagaimana pembiayaan musyarakah 

dimasa mendatang. Forecasting merupakan ilmu yang 

memproyeksikan keadaan atau kejadian yang kemungkinan terjadi 

dengan memanfaatkan data historis dan memproyeksikan ke masa 

depan dengan beberapa model matematis. (Rusydiana, 2019) 

Tujuan dari studi kelayakan bisnis yaitu: 

1. Meminimalisir risiko kerugian 

2. Mempermudah perencanaan 

3. Mempermudah aktualisasi pekerjaan 

4. Mempermudah pengawasan 

5. Mempermudah pengendalian.  

Tahapan-tahapan dalam studi kelayakan bisnis yaitu dengan 

mengumpulan data, setelah memperoleh data yang dibutuhkan selanjutnya 

data diolah, kemudian dianalisis, kemudian pengambilan keputusan. Apabila 

dalam pengambilan keputusan tidak layak maka akan dibatalkan, jika bisnis 

tersebut layak maka akan direkomendasikan dan dijalankan sesuai keputusan. 

(Khaerul Umam,2013) 

B. Risiko Pada Lembaga Keuangan Syariah 

Lembaga keuangan syariah memegang peranan penting sebagai 

penggerak roda perekonomian nasional, terutama bagi dunia bisnis yang 

dilakukan oleh para wirausaha dalam menjalankan usahanya. Semakin 
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berkembangnya sistem Ekonomi Islam menyebabkan kebutuhan akan 

lembaga keuangan yang berdasarkan prinsip syariah, salah satunya yaitu 

Baitul Maal wat-Tamwil atau yang disingkat BMT ialah salah satu lembaga 

keuangan mikro yang berlandas pada prinsip syariah, yang memiliki tujuan 

memberdayakan ekonomi umat dan memiliki fungsi sebagai mana mestinya 

lembaga keuangan syariah. (Wagiyo, 2016) 

Aspek sumber daya manusia menjadi salah satu permasalahan yang 

muncul pada lembaga keuangan syariah. Hal tersebut terjadi akibat 

kurangnya ketelitian dalam membaca risiko, kurangnya pengetahuan 

mengenai prinsip syariah dan pengelolaan usaha yang berlandas pada prinsip 

syariah. Selain itu lembaga keuangan syariah memiliki risiko operasional 

dengan keberadaan teknologi yang belum mampu mendeteksi kemungkinan 

beberapa risiko bisa terjadi.(Wijayanti, 2022) Kemungkinan hasil dari risiko 

yang bisa dialami lebih dari satu (out-come), dan hasil terakhir ini tidak bisa 

diketahui. Menurut Jorion dan Khoury risiko didefinisikan sebagia perbedaan 

dan perubahan hasil tidak diharapkan. (Tariqullah Khan dan Habib 

Ahmed,2008:9) 

Menurut pendapat Vaughan (1978) menjelaskan tentang beberapa 

pengertian dari risiko sebagai berikut: 

1. Risk is the chance of loss (risiko merupakan kans kerugian) 

Chance of loss  biasanya digunakan untuk menujukan suatu 

kondisi dimana terdapat suatu transparansi (eksposure) terhadap 

kerugian. Apabila dicocokkan dengan kata yang digunakan dalam 

statistic, “chance” sering digunakan untuk menunjukan tingkat 

kemungkinan situasi yang akan terjadi.  

2. Risk in the possibillity of loss (risiko merupakan kemungkinan 

kerugian) 

Istilah “possibility” artinya ketika probabilitas atau 

kemungkinan yang relevan dengan kejadian ada diantara nol dan satu.  

Pengertian ini seringkali hampir mirip dengan definisi risiko yang 
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yang digunaka sehari-hari. Namun, pengertian ini sedikit luas, dan 

tidak relevan untuk penelitian kuantitatif. 

3. Risk in uncertainly (risiko merupakan ketidakpastian) 

Adanya risiko, karena adanya ketidakpastian sehingga 

menimbulkan kesepatakan bahwa risiko berkaitan langsung dengan 

ketidakpastian (uncertainly). Beberapa penulis mengatakan bahwa 

risiko berarti dengan ketidakpastian. Namun pengertian “uncertainly” 

memiliki berbagai arti yang dimaksud. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa uncertainly memiliki sifat subjektif dan objektif. 

Menurut pendapat Emery dan Finnerty (1997) menjelaskan bahwa 

secara arti, risiko mempunyai dua dimensi, yakni ketidakpastian mengenai 

hasil yang diperoleh dimasa yang akan datang dan kegagalan yang mungkin 

terjadi karena hasil yang buruk. Dimaksud hasil yang buruk yaitu hasil yang 

tidak diinginkan. Menurut Megginson (1997) memberi definisi risiko sebagai 

“the chance of financial loss”. Meskipun arti risiko tidak sesederhana yang 

dikatakan oleh Megginson, dalam arti luas risiko melibatkan kovariabilitas 

return asset dengan asset beresiko lainnya.  

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian 

risiko yaitu mempunyai hubungan yang erat dengan kemungkinan terjadinya 

sebuah kerugian atau ketidakpastian, oleh karenanya sebelum melakukan 

pembiayaan atau berbisnis perlu dilakukan studi kelayakan guna mencegah 

adanya risiko yang tidak diinginkan. Menurut PBI No. 13/25/PBI/2011 

tentang penerapan manajemen risiko bagi BUS dan UUS. Risiko merupakan 

potensi kerugian yang terjadi akibat suatu kejadian tertentu sementara itu, 

risiko kerugian yaitu kerugian yang terjadi akibat dampak baik secara 

langsung maupun yang tidak langsung dari kejadian risiko.  

Secara umum, terdapat dua jenis risiko pada lembaga keuangan syariah, 

yakni risiko pada bank konvensional yang biasa dihadapi sebagai bank yang 

mengintermediasi keuangan, dan risiko unik pada bank sebagai dampak 

ketaatan berdasarkan prinsip syariah. Kebanyakan risiko yang dihadapi 

lembaga keuangan konvensional sama dengan risiko yang dihadapi lembaga 
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keuangan syariah, seperti risiko kredit atau pembiayaan, risiko operasional, 

risiko likuiditas, risiko pasar dan sebagainya. Namun skala risiko yang 

dihadapkan lembaga keuangan syariah berbeda dikarenakan peraturan 

terhadap prinsip-prinsip syariah. (Tariqullah Khan dan Habib Ahmed,2010)  

Luasnya perspektif mengenai risiko dan pengelolaannya menurut Islam 

yang terdapat pada tujuan hukum Islam atau maqashid al-syariah. Prinsip 

dari maqashid ialah melakukan seluruh pencegahan guna memberikan 

perlindungan aset sekarang dan di waktu yang akan datang. Di ilmu ekonomi, 

dikarenakan risiko memberikan gambaran terjadinya kehilangan kekayaan 

namun berbeda menurut perspektif Islam dimana risiko tidak diharapkan. 

Memang risiko sendirinya tidak diharapkan, tetapi setidaknya risiko dapat 

berguna untuk menciptakan kekayaan dan nilai (Isra,2015). 

Adapun risiko terhadap model pembiayaan pada lembaga keuangan 

syariah, menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 65/PJOK.03/2016 

tentang  penerapan manajemen risiko bagi bank umum syariah dan unit usaha 

syariah sebagai berikut: 

1. Risiko pembiayaan, risiko yang tampak pada saat nasabah gagal 

melaksanakan kewajiban guna membayar sesuai dengan waktu yang 

telah disepakati sebelumnya.  

2. Risiko pasar, risiko yang muncul akibat perubahan variable pasar yang 

dapat merugikan lembaga keuangan. 

3. Risiko likuiditas, risiko yang muncul jika koperasi syariah tidak 

melaksanakan kewajibannya pada saat waktu jatuh tempo. 

4.  Risiko operasional, risiko yang muncul akibat kesalahan yang terjadi 

secara langsung maupun tidak langsung sebab ketidakcukupan atau 

kegagalan proses internal, faktor manusia, teknologi atau faktor 

eksternal lainnya.  

5. Risiko hukum, risiko yang muncul disebabkan perusahaan tidak cakap 

dalam memanajemen masalah-masalah hukum yang mengakibatkan 

perusahaan rugi.  
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6. Risiko reputasi, risiko yang berakar dari adanya publikasi negatif 

terhadap lembaga keuangan syariah. 

7. Risiko stratejik, risiko yang disebabkan karna dalam penyusunan 

strategi bank yang tidak sesuai, pengambilan keputusan bisnis yang 

kurang tepat atau kurangnya responsif terhadap perubahan eksternal. 

8. Risiko kepatuhan, dimana risiko disebabkan karena lalainya lembaga 

keuangan yang tidak mematuhi atau melakukan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. (Khaerul Umam,2013:137) 

Risiko pembiayaan merupakan risiko yang berkaitan dengan kualitas 

aset pada BMT dan peluang gagal bayar oleh nasabah. Akibat dari risiko 

pembiayaan ini, terselip ketidakpastian pada nilai laba bersih dan besarnya 

nilai pasar dari ekuitas yang timbul sebagai dampak dari keterlambatan atau 

tidak terbayarnya pokok pinjaman. 

C. Pembiayaan Musyarakah 

Antonio (2001) berpendapat pembiayaan merupakan pemberian 

fasilitas dana kepada para pihak dalam defisi unit guna memenuhi kebutuhan 

mereka. Sedangkan menurut Kasmir (2004) menspesifikan pembiayaan 

sebagai salah satu yang memberi fasilitas tagihan atau uang yang bisa 

disamakan dengan itu. Lembaga keuangan bersama pihak terkait membuat 

persetujuan bahwa pihak-pihak yang difasilitasi harus mengembalikan 

tagihan atau uang tersebut pada jangka waktu tertentu dan membagi sesuai 

hasil yang didapatkan. Jadi bisa disimpulkan bahwa pembiayaan merupakan 

penyediaan dana berdasarkan persetujuan antara lembaga keuangan dan pihak 

lain guna mencukupi kebutuhan para pihak yang membutuhkan dana dengan 

jangka waktu yang sudah disepakati.  

Menurut (Ghufron, dkk.,2005) menjelaskan pembiayaan syirkah atau 

dikenal juga dengan istilah musyarakah merupakan bentuk kerjasama yang 

terjadi antara dua pihak atau bahkan lebih yang memiliki modal untuk 

memberikan dana pada jenis usaha yang mana risiko atau keuntungan 
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menjadi tanggung jawab bersama sesuai dengan kesepakatan awal. Pendapat 

lain dikemukakan oleh (Antonio, 2001) bahwa musyarakah yaitu bentuk 

kerjasama yang terjadi antara dua orang atau bahkan lebih dalam 

menjalankan usaha dimana pihak-pihak terkait pemberian modal yang untung 

dan ruginya menjadi tanggungjawab pihak-pihak terkait dan sesuai dengan 

yang telah disepakati sebelumnya. Adapun menurut Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000 dijelaskan sebagai bentuk kerjasama 

antara dua atau lebih pihak untuk melakukan pembiayaan guna menjalankan 

usaha dimana setiap pihak memberikan modal dan risiko serta keuntungan 

menjadi tanggung jawab bersama berdasarkan kesepakatan awal.  

Dari beberapa makna diatas bisa ditarik benang merah mengenai 

pengertian pembiayaan musyarakah yaitu pembiayaan untuk investasi atau 

modal kerja yang mana sebagian modal disediakan oleh bank syariah dan 

risiko ditanggung bersama. Kegiatan manajemen perlu melibatkan lembaga 

keuangan syariah supaya keduanya bisa bekerjasama dalam menjalankan 

usaha. Dalam prinsipnya pembiayaan musyarakah merupakan suatu bentuk 

kerjasama dua atau lebih orang tentang usaha, pekerjaan atau modal guna 

mendapatkan keuntungan bersama.  

Ada beberapa bentuk aplikasi dari pembiayaan musyarakah bagi 

lembaga keuangan syariah: 

a. Musyarakah untuk perdagangan (commercial musyarakah) 

Musyarakah jenis ini berkaitan dengan kesepakatan antara pihak bank 

dengan mitra guna mewujudkan tujuan khusus dari kemitraan. 

Persetujan tersebut menyangkut segala hal yang bersangkutan tentang 

pembelian dan penjualan komoditi berikut mekanisme 

pengorganisasiannya. Konrak ini berarti bagi perbankan Islam sebagai 

media untuk mencairkan modal secara cepat dan memicu perputaran 

modal lebih tinggi sehingga dalam pengembalian modal kepada bank 

juga relatif tinggi. Aktivitas bank dalam memberikan pembiayaan 

terhadap kontrak musyarakah yang didasarkan bertujuan memperluas 
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berbagai lapangan usaha dan meminimalkan segala risiko yang 

berhubungan dengan operasional investasi. 

b. Keikutsertaan untuk sementara (decreasing participation) 

Partisipasi diartikan suatu bentuk kerjasama diantara nasabah dan bank 

dimana bank mengizinkan nasabah menambah kepemilikan usaha 

secara bertahap atau berangsur, yang sesuai perjanjian kontrak 

musyarakah. Bentuk ini biasa digunakan dalam kerja sama industri 

baru, proyek agrikultur, atau usaha yang bergerak dalam bidang 

pelayanan dan bidang perdagangan. 

Lembaga keuangan syariah membiayai kegiatan usaha dan bank akan 

mendapatkan bagian dari keuntungan usaha sesuai dengan perjanjian 

yang sudah disetujui. Cara yang ditempuh dalam melakukan usaha ini 

yaitu:  

1) Lembaga keuangan syariah dan nasabah sepakat untuk 

memberikan sumbangan modal untuk kerjasama dalam bentuk 

kontrak musyarakah dan menetapkan persyaratan kontrak. 

2) Lembaga keuangan syariah dan nasabah menetapkan bahwa 

besaran investasi yang mereka libatkan dalam perjanjian 

musyarakah wajib meliputi keseluruhan nilai musyarakah. 

3) Lembaga keuangan syariah menyetujui nasabah untuk membiayai 

proyek usaha tertentu, baik keseluruhan maupun sebagian. Modal 

usaha tersebut diperoleh dari bank dengan syarat bank menerima 

sebagian keuntungan secara teratur dan menyimpan sebagai 

keuntungan bersih yang diterima oleh mitra atau bagiannya 

(keuntungan diterima mitra) digunakan menutupi biaya usaha yang 

dipinjamkan oleh lembaga keuangan syariah. 

c. Keikutsertaan untuk selamanya (permanent participation) 

Partisipasi diartikan sebagai satu dari beberapa bentuk kerjasama 

dalam musyarakah, yang mana lembaga keuangan syariah memberikan 

modal guna menjalankan usaha dan lembaga keuangan syariah 

menjadi pemegang saham dalam partisipasinya mengawasi dan 
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mengelola usaha dengan rekannya, syaratnya lembaga keuangan 

syariah menerima laba atau menanggung rugi sesuai kesepakatan awal 

(Lukman Hakim,2019:72) 

1. Landasan Hukum Pembiayaan Musyarakah 

a. Al-Qur’an 

لَُطاَۤءِ ليََ بخغِيخ بَ عخضُهُمخ عَلٰى بَ عخضٍ اِلَّا الاذِيخنَ اٰمَنُ وخا وَعَمِلُوا الصٰ لِحٰتِ  راً مِ نَ الْخ  وَاِنا كَثِي خ

Artinya: Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang 

lain kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan 

amat sedikitlah mereka ini. (Q.s Shad ayat 24) 

 ...فَ هُمخ شُركََاۤءُ فِِ الث ُّلُثِ ... 

Artinya: ...maka mereka berserikah pada sepertiga... (Q.s an-Nisa ayat 

12) 

 

Kedua ayat tersebut diatas menunjukan perkenan dan pengakuan 

Allah SWT akan adanya perserikat dalam kepemilikan harta. Hanya saja 

dalam surat an-Nisa:12 perkongsian terjadi secara otomatis (jabr) karena 

waris, sedangkan dalam surat Shaad:24 terjadi karena didasarkan akad 

(ikhtiyari). 

b. Al-Hadits 

ِ مَا لَخَ يََُنخ أَحَدُهُُاَ صَاحِبَهُ  عَنخ أَبِ هُرَي خرةََ   رَفَ عَهُ قاَلَ إِنا اللَّاَ يَ قُولُ أَنََ ثََلِثُ الشاريِكَيْخ  
Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. Bersabda, “Sesungguhnya Allah 

Azza wa Jalla berfirman, Aku pihak ketiga dari dua orang yang 

berserikat selama salah satunya tidak mengkhiatani lainnya.” (HR. 

Abu Dawud No. 2936, dalam kitab al-Buyu, dan Hakim) 

 

Bahwa Allah memberikan pernyataan bahwa Dia akan bersama dua 

orang yang saling bersekutu dalam suatu perniagaan dalam arti Allah akan 

menjaga, memberikan pertolongan dan berkah-Nya atas usaha perniagaan 

yang dilakukan serta dijalankan akan semakin berkembang sepanjang tidak 

ada pihak yang berkhianat. 
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c. Ijma’ 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No:08/DSN- MUI/IV/2000. Dalam 

kitab al-Mughni. Ibnu Qudamah berkata,”Konsensus mengenai 

legitimasi musyarakah telah dilakukan oleh kaum muslim meskipun 

ada beda pendapat pada beberapa elemen-elemennya.” 

2. Rukun dan Syarat Pembiayaan Musyarakah 

a. Rukun  

Ucapan atau dalam bahasa arab berarti ijab dan qabul (penerimaan) 

dan sighah penawaran. Pihak-pihak terkait harus mengucapkan ijab 

dan qabul sebagai simbol bahwa para pihak memang berkeinginan 

untuk berakad, perlu diperhatikan dalam hal ini ialah: 

1) Dalam proses penerimaan dan penawaran, tujuan akad harus jelas 

atau gamblang.  

2) Proses penerimaan dan penawaran terjadi saat diadakannya 

kontrak.  

3) Akad dicantumkan secara tertulis. 

b. Pihak yang berkontrak (akad) 

Para pihak yang berakad wajib mengerti tentang hukum dan hal-hal 

yang perlu mendapat perhatian ialah: 

1) Berkompeten ketika diberi kuasa.  

2) Masing-masing mitra harus menyediakan pekerjaan dan modal 

serta bekerja layaknya wakil.  

3) Dalam kegiatan bisnis normal masing-masing mitra mempunyai 

hak dalam mengatur asset musyarakah.  

4) Tiap-tiap mitra memberikan otoritas pada mitra lain guna 

mengatur asset dan tiap-tiap sudah diberikan kekuasaan guna 

menjalankan kegiatan musyarakah.  

5) Mitra dilarang meninvestasikan atau mencairkan dana guna 

kepentingan individu.  

c. Objek kesepakatan berupa modal, kerja , keuntungan, dan kerugian. 

a) Modal 
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1) Diharuskan modal berupa perak, emas, uang tunai atau yang 

bernilai sama.  

2) Pihak-pihak dilarang menyumbangkan, meminjamkan, 

meminjam atau atau menghadapi dana musyarakah pada 

orang lain tanpa kesepakatan.   

3) Pada dasarnya pembiayaan jenis musyarakah tidak terdapat 

agunan tetapi untuk menghindari terjadinya kemungkinan 

penyimpangan, lembaga keuangan syariah dapat meminta 

agunan. 

b) Kerja 

1) Keterlibatan para mitra dalam melakukan pekerjaan 

merupakan landasan penerapan musyarakah namun kesamaan 

alokasi kerja bukan menjadi syarat. 

2) Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah atas 

nama pribadi dari wakil dan mitra. 

c) Keuntungan dan kerugian 

1) Pembagian keuntungan dilakukan dengan proporsional 

meliputi semua laba dan di awal tidak ada nominal yang 

ditentukan untuk setiap mitra.  

2) Dalam akad, keuntungan harus dibagi dengan jelas.  

3)  Apabila terdapat kerugian maka harus dibagi dengan mitra-

mitra secara proposional sesuai deangan pemberian modal. 

3. Manfaat Pembiayaan Musyarakah 

Berikut adalah manfaat dari pembiayaan musyarakah:  

a. Ketika keuntungan yang didapat nasabah tinggi, bank akan mengalami 

dan menikmati peningkatan tersebut.  

b. Tidak diharuskan kepada bank untuk memberikan dana dalam jumlah 

tertentu pada nasabah pendanaan secara tetap, namun sesuai dengan 

hasil atau pendapatan usaha bank, oleh karenanya negative spread 

tidak akan dialami oleh bank. 
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c. Nasabah tidak diberatkan karena pembiayaan pokok dikembalikan 

sama dengan jumlah arus kas atau cash flow usaha nasabah.  

d. Bank akan lebih waspada dan selektif dalam menentukan usaha yang 

betul-betul memberikan untung, aman dan halal dikarenakan 

keuntungan yang akan diterima adalah keuntungan riil.  

e. Pada musyarakah prinsip bagi hasilnya tidak sama dengan prinsip 

bunga tetap yang mana bank akan melakukan penagihan pada nasabah 

sebesar satu jumlah bunga tetap dengan tidak memperhatikan 

seberapapun laba yang diterima nasabah sekalipun nasabah 

mengalami krisis ekonomi dan mengalami kerugian (M. Syafi’i 

Antonio,2008:94) 

Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 mengenai perbankan syariah arti 

dari pembiayaan yaitu penyediaan tagihan atau dana yang disamakan 

dengan itu meliputi: 

a) Bagi hasil berbentuk musyarakah dan mudharabah.  

b) Tansaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewabeli dalam 

bentuk ijarah mutahiyah bittamlik 

c) Bentuk dari proses jual beli ialah istishna, salam, piutang 

murabahah.  

d) Piutang sebagai bentuk dari proses pinjam meminjam; dan  

e) Bentuk kegiatan sewa menyewa ialah ijarah untuk transaksi multi 

jasa. 

 

D. Risiko pada Pembiayaan Musyarakah 

Makna dari risiko ialah peristiwa atau kejadian yang mungkin dialami 

yang mengakibatkan hasil tidak diharapkan atau mengalami kerugian apabila 

tidak dilakukan pengelolaan dengan baik maupun tidak diantisipasi 

secepatnya. Dalam lembaga keuangan risiko bersifat (anticipated) atau bisa 

dikira kira dan juga bisa bersifat (unanticipated) atau tidak dapat dikira-kira 

yang mungkin saja bisa memberikan dampak tidak baik pada modal dan 

pendapatan bank. Risiko bisa dikendalikan dan diantisipasi meskipun tidak 
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bisa dihindari. Sumber dari risiko pembiayaan ialah berasal dari kegiatan-

kegiatan fungsional misalnya biaya perdagangan yang dicatat di trading book 

atau banking book, investasi, treasury, penyediaan atau pembiayaan dana 

(Rivai,2008). 

Menurut pendapat Muhammad (2005) dan Karim (2004) bahwa risiko 

yang terjadi pada pembiayaan akad musyarakah umumnya berbasis Natural 

Uncertainty Countracts yang terdiri darikelompok-kelompok: 

1. Business risk (risiko bisnis yang dibiayai) merupakan mayoritas risiko 

yang dialami pada first away out dimana industry risk 

memengaruhinya yakni risiko yang dialami oleh usaha yang ditentukan 

oleh kinerja keuangan dan karakteristik jenis usaha yang memiliki 

kaitan (industry financial standard) serta faktor-faktor buruk lain yang 

memiliki pengaruh di perusahaan nasabah.  

2. Shrinking risk (risiko berkurangnya nilai pembiayaan) merupakan 

risiko yang disebabkan oleh pengaruh tak disangka-sangka oleh 

pengusaha (unusual business risk) misalnya harga pembiayaan jasa 

dan tingkat penjualan bisnis mengalami kerugian drastis.   

3. Character risk (risiko dari karakter nasabah) merupakan risiko yang 

ditimbulkan karena perilaku tidak sesuai dari nasabah ketika 

menjalakan usaha. Perilaku tersebut biasanya bisa dalam bentuk moral 

hazard yang disebabkan oleh nasabah yang lalai ketika berbisnis dan 

melanggar perjanjian, usaha dikelola dengan tidak profesional karena 

tidak relevan dengan standar pengelolaan yang nasabah dan bank 

sepakati.  
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Terkait risiko tersebut sudah Allah jelaskan pada surat Luqman ayat 34 

sebagai berikut: 
َرخحَامِ ٱوَيَ عخلَمُ مَا فِِ  لخغَيخثَ ٱوَيُ نَ ز لُِ  لسااعَةِ ٱعِلخمُ  ۥعِندَهُ  للَّاَ ٱإِنا  ٌ  مااذَا  ۖلْخ خْ رِ  ََ   وَمَا ََدخ

ٌ ٌۢ بَِِ ِ  أرَخضٍ تََوُتُ ۚ إِنا  خْ رِ  ََ  سِبُ غَدًا ۖ وَمَا ََدخ عَلِيم  خَبِي ٌۢ  للَّاَ ٱََكخ  
Artinya: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 

tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan 

mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 

tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.s 

Luqman:34) 

Ayat tersebut merupakan konsep dasar pemikiran tentang risiko dari 

segi Islam, terkhusus aktivitas investasi dan usaha. Selain itu di dalam surat Al-

Hasyr ayat 18, Allah berfirman: 

ٌ  ماا قَدامَتخ لِغَدٍۖ  وَٱَ اقُوا۟ ٱللَّاَۚ  إِنا ٱللَّاَ  خْ َ وَلختَنظرُخ ََ  يَ ُّهَا ٱلاذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱَ اقُوا۟ ٱللَّا  خَبِي ٌۢ ِ اَ يَأَٰ
 ََ عخمَلُونَ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.s Al-Hasyr:18) 

Dalam ekonomi Islam konsep ketidakpastian ini merupakan satu dari 

beberapa pilar yang penting dalam kegiatan manajemen risiko Islami 

Hakikatnya seseorang tidak ada yang mau jika usahanya rugi. Dalam kaidah 

syariah mengenai imbal hasil dari risiko ialah Al ghunmu bil ghirmi yang 

berarti risiko akan selalu menyertai disetiap ekspetasi return atau imbal hasil. 

Akad musyarakah, walaupun penerapannya didasarkan kepada prinsip syariah, 

dimana pihak yang terlibat dalam lembaga keuangan ikut menanggung 

kerugian apabila salah satu pihak mengalami kerugian. Dimana prinsip profit 

and loss sharing (keuntungan dan kerugian ditanggung bersama) diantara 

pihak yang sudah melakukan akad. (Yadi Janwari,2015:74)  
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E. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Risiko 

Menurut pendapat Hardanto (2006) Ada beberapa risiko yang 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor yang disengaja yang dilakukan 

pihak ketiga ataupun yang tidak disengaja, beberapa uraian tentang faktor 

risiko: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan pelanggaran dalam hal kontrol (pelaksanaan 

kontrol pada jasa yang sudah tersedia, hubungannya dengan 

implementasi dan desain produk baru, kegiatan meriview produk baru) 

serta ketentuan dan prosedur serta analisis yang kurang pada barang 

yang sudah dibiayai mengakibatkan terjadi kerugian dikarenakan 

nasabah tidak mampu mengembalikan berdasarkan waktu yang 

ditetapkan. Faktor internal disebabkan oleh dua faktor yakni kegagalan 

sistem dan (moral hazard) atau kesalahan manusia.  

2. Faktor Eksternal 

Pengertian faktor eksternal merupakan faktor yang diakibatkan dari 

luar atau karena bank yang tidak dapat mengontrol faktor luar dengan 

baik, akibat dari faktor luar bisa jadi sangat besar dan menyebabkan 

terganggunya bisnis yang sedang dijalankan atau baru akan dijalankan 

oleh bank. Kegagalan sistem bisa diakibatkan oleh beberapa hal 

diantaranya kegagalan di lain bank yang memiliki dampak pada 

industry secara komprehensif, pencurian dan external fraud, force 

major, kesepakatan yang tidak berhasil dalam outsourcing, penerapan 

aturan baru, fasilitas umum yang bermasalah misalnya listrik padam, 

ketetapan negara terkait posisi hukum yang tidak pasti.  
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F. Studi Kelayakan Bisnis Sebagai Alat Manajemen Risiko Pembiayaan 

Kegiatan pembiayaan yang sehat adalah satu dari beberapa hal yang 

pentimg di perbankan syariah. Kegiatan pembiayaan yang sehat artinya 

kegiatan pembiayaan yang mana investasi yang dilakukan halal, 

menghasilkan dan baik sesuai dengan apa yang menjadi harapan. Kegiatan 

pembiayaan yang sehat dalam lembaga keuangan syariah tidak sebatas 

berdampak pada keadaan lembaga keuangan syariah tetapi juga berdampak 

pada adanya peningkatan sektor riil dari yang dibiayai (Zulkifli,2003). 

Pengertian analisis pembiayaan dari Danupranata (2013) yaitu proses 

melakukan telaah pada nasabah yang akan diberi biaya oleh lembaga 

keuangan syariah terkait hal-hal yang penting dan perlu diketahui. Pengertian 

lain yaitu bahwa analisis pembiayaan adalah kegiatan menganalisis kepada 

calon nasabah yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah guna 

memberikan penilaian pada permohonan pembiayaan. Analisis pembiayaan 

ini akan memberikan keyakinan pada lembaga keuangan syariah untuk 

memberikan dana atau tidak kepada calon nasabah. 

Tujuan dari analisis pembiayaan ialah guna melakukan pencegahan dini 

supaya tidak terjadi default pada nasabah. Kegiatan analisis pembiayaan 

penting dilakukan dalam rangka meyakinkan lembaga keuangan syariah 

untuk menolak atau menerima permohonan nasabah dalam meminta 

pembiayaan. Keputusan yang sesuai atau tepat akan terjadi apabila dalam 

menganalisis dilakukan dengan baik. Analisis pembiayaan ini dijadikan 

sebagai salah satu pedoman lembaga keuangan syariah untuk menguji layak 

atau tidaknya permohonan pembiayaan nasabah untuk diterima (Ismail,2011). 

 

G. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini penulis akan menelaah penelitian-penelitian 

yang sesuai, untuk kemudian mengungkapkan perbedaan penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan yang akan dilakukan penulis. Kajian mengenai peranan 

studi kelayakan bisnis sebagai instrumen manajemen risiko untuk mengurangi 

risiko pembiayaan musyarakah sejauh ini belum banyak dibahas. Adapun 
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beberapa penelitian yang berkaitan tentang peranan studi kelayakan bisnis 

untuk mengurangi risiko pembiayaan. 

Adywena Pramudya, Puji Sucia Sukmaningrim (2020) memaparkan 

bahwa Koperasi Jasa Keuangan Syariah memproses manajemen risiko pada 

tahap identifikasi, penilaian mitigasi dan pengendalian risiko. Hal ini dapat 

ditunjukan melalui cara Koperasi Jasa Keuangan menangani nasabah yang 

gagal bayar. 

Rahmat Ilyas (2019) memaparkan bahwa analisi pembiayaan ialah guna 

mendapatkan kepercayaan pada customer untuk mempu dan memiliki 

keinginan menjalankan tanggungjawabnya dengan tertib entah itu terkait bagi 

hasil atau pembayaran pokok pinjaman yang sesuai dengan awal kesepakatan. 

Nasyiatul Farida, Ahlul Maghfiroh, Siti Roufah (2022) memaparkan 

bahwa dalam memitigasi risiko pembiayaan dengan menguatkan SDM yang 

dibekali dengan pelatihan serta analisis kondisi usaha nasabah agar tidak 

terjadi kemacetan dalam pembiayaan. 

Sappeami, Dzulkifli, Umi (2021) memaparkan bahwa peran studi 

kelayakan bisnis syariah memiliki peran tmeminimalisir dan mengurangi 

adanya risiko pembiayaan murabahah yang mungkin terjadi karena mampu 

mengukur dan menilai potensi resiko pada sumber pengembalian termasuk 

potensi usaha nasabah. 

May Nor Azita, Ahmad Ajib Ridlwan, Athi Hidayati (2021) 

memaparkan bahwa dalam melaksanakan prosedur pembiayaan mudharabah 

di BMT menggunakan prinsip 5C dan kelayakan pembiayaan mudharabah 

dengan cermat terhadap calon nasabah. 

Penulis  merinci lebih lanjut mengenai persamaan dan perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan penulis dalam 

tabel berikut: 
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Tabel 2.1 

Kajian Pustaka 

No. 
Peneliti, Judul, Tahun Hasil dan Kesimpulan 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1.  Adywena Pramudya, 

Puji Sucia 

Sukamaningrum,Implem

entasi Manajemen Risiko 

Pembiayaan Mudharabah 

Pada Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah (Studi 

Kasus Pada Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah 

Al- Abrar), 2020 

Memaparkan bahwa 

Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah memproses 

manajemen risiko pada 

tahap identifikasi, 

penilaian mitigasi dan 

pengendalian risiko. Hal 

ini dapat ditunjukan 

melalui cara Koperasi 

Jasa Keuangan 

menangani nasabah yang 

gagal bayar. 

 

 Kedua penelitian 

sama-sama 

memakai metode 

kualitatif. 

 Membahas risiko 

dalam 

pembiayaan 

kredit 

 Pembahasan dari 

penelitian ini 

ialah peran studi 

kelayakan bisnis 

sebagai salah 

satu metode 

mengurangi 

pembiayaan 

risiko yang 

bermasalah. 

2.  Rahmat Ilyas, Analisis 

Kelayakan Pembiayaan 

Syariah, 2019 

Memaparkan bahwa 

analisi pembiayaan ialah 

guna mendapatkan 

kepercayaan pada 

customer untuk mempu 

dan memiliki keinginan 

menjalankan 

tanggungjawabnya 

dengan tertib entah itu 

terkait bagi hasil atau 

pembayaran pokok 

pinjaman yang sesuai 

dengan awal 

kesepakatan. 

 Kedua penelitian 

ini menggunakan 

metode 

penelitian dengan 

pendekatan 

kualitatif 

 Sama dalam 

membahas 

kelayakan 

pembiayaan 

 Pembahasan dari 

skripsi ini ialah 

risiko 

pembiayaan 

musyarakah 

dengan 

menggunakan 

metode studi 

kelayakan bisnis 
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3.  Nasyiatul F,Ahlul 

Maghfiroh, Siti Roufah, 

Implementasi Mitigasi 

Risiko Pembiayaan Di 

BMT Mandiri 

Sejahtera,2022 

Memaparkan bahwa 

dalam memitigasi risiko 

pembiayaan dengan 

menguatkan SDM yang 

dibekali dengan 

pelatihan serta analisis 

kondisi usaha nasabah 

agar tidak terjadi 

kemacetan dalam 

pembiayaan. 

 

 Objek penelitian 

sama-sama di 

BMT. 

 Sama-sama 

menekan pada 

risiko 

pembiayaan. 

 Pembahsan pada 

skripsi ini ialah 

peran studi 

kelayakan 

sebagai salah 

satu mitigasi 

risiko dalam 

pembiayaan 

bermasalah. 

4.  Sappeami, Dzulkifli, 

Umi,Peran Studi 

Kelayakan Bisnis 

Syariah Pada 

Pembiayaan 

Mudharabah,  2021 

Memaparkan bahwa 

peran studi kelayakan 

bisnis syariah memiliki 

peran tmeminimalisir 

dan mengurangi adanya 

risiko pembiayaan 

murabahah yang 

mungkin terjadi karena 

mampu mengukur dan 

menilai potensi resiko 

pada sumber 

pengembalian termasuk 

potensi usaha nasabah. 

 

 Penelitian ini 

sama-sama 

menjelaskan 

mengenai peran 

studi kelayakan 

bisnis dalam 

pembiayaan 

 Pembahasan 

skripsi ini ialah 

risiko 

pembiayaan 

musyarakah  

5.  May Nor A, Ahmad Ajib 

R, Athi Hidayati, 

Analisis Kelayakan 

Pembiayaan 

Mudharabah Di BMT 

Bina Ummat Sejahtera 

Cabang Cukir, 2021 

Memaparkan bahwa 

dalam melaksanakan 

prosedur pembiayaan 

mudharabah di BMT 

menggunakan prinsip 5C 

dan kelayakan 

pembiayaan mudharabah 

dengan cermat terhadap 

calon nasabah. 

 Objek penelitian 

sama-sama di 

BMT 

 Sama-sama 

menekan pada 

kelayakan 

pembiayaan. 

 Skripsi ini 

membahas 

kelayakan 

pembiayaan 

musyarakah. 
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H. Kerangka berpikir 

Adapun kerangka pikir penulis sebagai berikut: 

                                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Adapun penjelasan terkait skema diatas: Risiko bisnis pada calon 

nasabah berdampak pada risiko pembiayaan bagi hasil (musyarakah) bank 

syariah yang mempengaruhi kualitas pembiayaan musyarakah sehingga 

dalam pelaksanaannya dapat diantisipasi dengan manajemen risiko 

pembiayaan dengan penerapan studi kelayakan bisnis yang akan dijalankan. 

Risiko Bisnis 

calon nasabah 

Risiko pembiayaan bagi hasil 

bank syariah (musyarakah) 

Manajemen risiko pembiayaan 

(Musyarakah) 

Studi Kelayakan Bisnis 

Kualitas Pembiayaan 

Musyarakah 

Diantisipasi dengan 

Berdampak pada 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam melakukan penelitian, orang 

dapat menggunakan berbagai macam teknik atau metode, dan sejalan dengan 

rancangan penelitian yang digunakan juga dapat bermacam-macam 

(Sugiyono,2017). 

Dalam penelitian ini  merupakan jenis penelitian field research 

(penelitian lapangan) dimana penelitian yang dilakukan untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat dengan 

mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden 

dan mengamati secara langsung (Suryabrata,1992).  

Penulis melakukan studi langsung pada KSU BMT Dana Mentari 

Purwokerto Cabang Karanglewas dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Jenis penelitian deskriptif dapat 

mengungkapkan dan mendeskripsikan atau menjelaskan sebuah peristiwa 

sehingga dapat diketahui keadaan sebenarnya. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di lokasi penelitian KSU BMT Dana 

Mentari Purwokerto Cabang Karanglewas yang terletak pada Desa 

Karanglewas Lor, Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas sejak 

bulan Desember 2021 hingga Agustus 2022. 
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C. Sumber Data 

Sumber data merupakan komponen yang sangat penting dalam 

penelitian karena sumber data menyangkut dengan kualitas dari hasil 

penelitian. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh penulis langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung 

pada subjek informasi yang dicari. Sumber data primer dalam penelitian 

adalah Ibu Endah Priatin, S.E selaku kepala cabang, Imam Nurkholis dan 

Indri Yuliastuti selaku bagian marketing, Reni Yuliastuti selaku admin, 

dan nasabah BMT. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder penulis peroleh langsung dari dokumen-

dokumen atau laporan yang telah tersedia di BMT seperti buku dan 

dokumentasi yang relevan. Adapun data-data sekunder yang akan 

dikumpulkan berupa surat permohonan pembiayaan, rekomendasi 

dukungan, surat  surat peringatan dan daftar nominatif rekap ppap dan 

npl kredit. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan proses pencatatan pola perilaku subjek, 

objek, atau kejadian yang secara sistematis tanpa adanya pertanyaan atau 

komunikasi dengan individu yang diteliti (Sugiyono,2016). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan. Observasi 

non partisipan merupakan observasi dimana peneliti tidak terlibat 

langsung dan hanya sebagai pengamat. Peneliti mencatat, menganalisis 

selanjutnya membuat kesimpulan mengenai peranan studi kelayakan 
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bisnis sebagai instrumen manajemen risiko di BMT khususnya 

pembiayaan musyarakah. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik wawancara dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur adalah wawancara dimana pewawancara menetapkan sendiri 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan (Moloeng,2016). Dalam 

wawancara ini untuk mengetahui peran dari studi kelayakan bisnis dalam 

mengurangi risiko pada pembiayaan musyarakah pada BMT Dana 

Mentari Muhammdiyah Purwokerto Cabang Karanglewas. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melalui dokumen yang berbentuk tulisan atau gambar. Data yang 

dimaksud berupa brosur-brosur dan ketentuan tertulis yang dikeluarkan 

pihak BMT Dana Mentari Muhammdiyah Purwokerto Cabang 

Karanglewas dan dokumen-dokumen penunjang lainnya yang dapat 

dijadikan data pendukung yang didapatkan di lapangan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu proses mencari dan merangkai secara cermat 

informasi yang dikumpulkan dari catatan lapangan, wawancara, dan 

dokumentasi dengan mengkategorikan informasi, memecahnya menjadi unit-

unit, menyusunnya menjadi pola, dan memutuskan apa yang penting dan apa 

yang akan dipelajari, dan menarik kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain. Aktivitas dalam analisis data tersebut yakni data 

reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification 

(Sugiyono,2016) 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Meringkas, memilih hal-hal yang paling signifikan, memfokuskan pada 

hal-hal yang paling penting, dan mencari tema dan pola adalah contoh-
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contoh reduksi. Data yang direduksi dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dari wawancara terstruktur dengan narasumber yang 

merupakan partisipan penelitian di BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto dan sangat relevan dengan penelitian ini. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berbentuk deskripsi atau 

cerita singkat, bagan, korelasi antar kategori, bagan alur, atau alat bantu 

visual lainnya. Akan lebih mudah untuk memahami apa yang akan terjadi 

dan merencanakan apa yang harus dilakukan selanjutnya jika data 

disajikan. 

Penulis studi ini akan menawarkan data berupa data naratif yang 

diperoleh dari temuan wawancara terstruktur, kemudian membahas 

pentingnya studi kelayakan bisnis dalam mengurangi risiko pendanaan 

Musyarakah. 

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan kesimpulan) 

Menurut Miles dan Huberman, ketika menganalisis data kualitatif, 

langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik dan 

memvalidasi kesimpulan. Kesimpulan ini merupakan penemuan yang 

sebelumnya tidak ada (temuan baru), temuan ini dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. (Sugiyono, 2016). 

Setelah melakukan reduksi dan penyajian terhadap data, maka langkah 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah 

diperoleh, untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan penulis 

dalam penelitian ini yaitu “Perana Studi Kelayakan Bisnis dalam 

Mengurangi Risiko Pembiayaan Musyarakah”. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi yang 

merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Nilai dari 

teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data 
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yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Maka 

dari itu, dengan menggunakan metode ini dalam pengumpulan data, maka 

data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti (Sugiyono,2016). 

Dalam teknik triangulasi ini penulis menggabungkan data yang berbeda 

yang diperoleh dari wawancara terstruktur kepada manager Cabang BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto, Bagian Pemasaran, Bagian 

Administrasi sehingga menghasilkan pengetahuan tentang sejauh mana peran 

studi kelayakan bisnis sebagai salah satu instrumen manajemen risiko dalam 

pembiayaan Musyarakah. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum KSU BMT Dana Mentari Muhammdiyah Purwokerto 

1. Sejarah KSU BMT Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

BMT merupakan kependekan dari Baitul Maal wa-Tamwil atau 

dikenal pula dengan sebutan Balai Usaha Mandiri Terpadu. Secara 

praktis, BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang operasionalnya 

berbasis syariah, khususnya yang menyangkut bidang akad transaksinya 

berpola syariah sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). 

Pada tahun 1990 konsep BMT kali pertama ditemukan, namun 

BMT yang beroperasi hanya beberapa puluh saja. Awal mula BMT 

banyak muncul di Indonesia yaitu di tahun 1995. BMT yang ada salah 

satunya ialah BMT yang terdiri dari beberapa tokoh Muhammadiyah 

yang menjalin kerjasama dengan Yayasan Baitul Maal Muhammadiyah 

(YBMM). Tokoh tersebut terdiri dari tokoh muda yaitu: Achmad S., M. 

Sutopo, Waryoto, Khomsahtun, Sudiro H., dan Nanang Y. Beberapa 

tokoh tersebut saling bersinergi dalam rangka pembangunan BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto. M. Sutopo, Nanang Y., dan Sudiro 

H., melaksanakan musyawarah ke Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Purwokerto Barat, yang pada waktu itu menjadi tuan rumah, sekaligus 

yang kemudian di tempati sebagai kantor, serta tata cara atau ketentuan 

dari YBMM bahwasannya BMT hendaknya berada pada naungan PCM, 

sementara Achmad S., dan Khomsahtun menjalankan intruksi magang ke 

BMT Khairu Ummah Leuwilang Bogor atas masukan dari YBMM Pusat. 

Setelah dilaksanakannya kegiatan magang, yang kemudian memperoleh 

Surat Keputusan dari YBMM mengenai legalisasi BMT Dana Mentari di 

dalam naungan YBMM tersebut para tokoh muda sependapat untuk 
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melaksanakan kegiatan pembukaan pada hari Ahad, 01 Oktober 1995. 

Beberapa perencanaan administrasi dijalankan oleh M. Sutopo 

diantaranya dengan mengundang beberapa unsur PCM, PDM dan 

menembus maka dilaksanakan acara Pembukaan atau peresmian BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah PCM Purwokerto Barat dengan secara 

simbolis oleh Ketua PDM Banyumas. Dalam surat pengesahan yang 

berdasarkan hasil mufakat dari YBMM tertulis susunan pengurus sebagai 

berikut: 

Pembina  : Yayasan Baitul Maal Muhammadiyah Jakarta 

Penanggungjawab : PCM Purwokerto Barat 

 

Badan Pengawas 

Ketua   : H. Gunawan 

Anggota  : Saechun S. 

 

Badan Pengurus 

Ketua   : Achmad S. 

Wakil Ketua  : M. Sutopo 

Sekretaris  : Maryoto, S.E. 

Bendahara  : Khomsahtun 

Pemasaran  : 1. Nanang Y. 

     2. Sudiro H. 

 

Di dalam Surat Keputusan yang tertulis tersebut, dipaparkan 

bahwa masing-masing menduduki masa jabatan dalam kurun waktu lebih 

kurang  dua tahun dan kemudian akan berakhir pada tanggal 25 

September 1997, dan dapat kemudian dipekerjakan kembali atau 

disesuaikan dengan Anggaran Dasar BMT Dana Mentari.  

Setelah di adakan kegiatan pembukaan atau peresmian, para 

tokoh-tokoh muda bersependapat untuk membuka kantor untuk 

menjalankan fungsi operasional, dengan cara menyewa salah satu 
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ruangan di kediaman Bapak KH. Syamsuri yang kebetulan beliau pada 

waktu itu menduduki jabatan Ketua MUI Kabupaten Banyumas. Selama 

kurun waktu kurang lebih satu minggu dalam perjalanan pembukaan 

kantor operasional, rintangan mulai muncul sehingga menyebabkan 

berhentinya Achmad S. yang menjabat sebagai ketua dan Waryoto 

melepaskan jabatannya di BMT Dana Mentari. Setelah melepaskan 

jabatannya sebagai ketua, Achmad S. dan Waryoto tersisa empat anggota 

pengurus, dan dari keempat itu sependapat M. Sutopo yang mengisi 

posisi sebagai ketua guna menggantikan Achmad S. sebab pada waktu itu 

beliau merupakan wakil ketua. Setelah peristiwa itu terjadi, kantor tetap 

berjalan dengan klasifikasi tugas M. Sutopo, Sudiro H., dan Nanang Y., 

bertugas di lapangan, sedangkan Khomsahtun mengelolan bagian 

internal.  

Seiring dengan berjalannya waktu, muncul kembali sebuah 

kendala dimana Sudiro H., dan Nanang Y., melepaskan jabatannya di 

BMT Dana Mentari padahal usia berdirinya BMT Dana Mentari dapat 

dikatakan masih seumur jagung. Sehubung dengan itu, M. Sutopo dan 

Khomsahtun berinisiatif menambah karyawan untuk dijadikan pengurus. 

Terpilihlah pada bulan November 1995 masuklah Rachmat S., disusul 

Indiyani Nur C., pada bulan Desember 1995 serta Suyatman pada bulan 

Maret 1996. Dengan bertambahnya jumlah karyawan pada waktu 

tersebut, aktivitas operasional tetap berjalan sebagaimana adanya 

meskipun dengan terbatasnya kondisi finansial dan kecakapan para 

pengurus. Sebab,  di dorong oleh motivasi dan juga rasa tanggung jawab 

para pengurus dalam mengemban tugas yang telah diberikan.  

Perjuangan dalam perjalanan mendapatkan respon positif dan 

pembinaan dari Dompet Dhuafa Republika yang kebetulan pada waktu 

itu merangkul BMT Dana Mentari guna menjalin kolaborasi 

programTebar Hewan Kurban serta pelatihan dan training bagi Manager 

dan para karyawan. Dalam jangka waktu kurang lebih dua tahun, 

dibuatlah Badan Hukum atau Legalitas Usaha, terdapat beberapa 
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alternatif pada waktu itu yaitu apakah akan menjadi PT, CV, atau 

Koperasi. Dari beberapa pilihan alternatif tersebut, maka dipilihlah 

koperasi. Para pengurus secara sigap menggarap legalitas melalui Dinas 

Koperasi dan resmilah terbentuknya Koperasi dengan Nama KSU 

(Koperasi Serba Usaha Dana Mentari) dengan SK dari Kemenkop 

sebagai berikut: 

No.    : 13246/BH/KWK.11/IX/1997 

Tanggal   : 15 September 1997 

Pengurus di Anggaran Dasar sebagai berikut 

Ketua    : M. Sutopo Aji 

Wakil Ketua   : Drs. Zaenuri Ahmad 

Sekretaris   : Indiyani Nur C 

Bendahara   : Khomsahtun 

Bendahara II   : Eko Suprapto 

Namun, pada realitanya wakil ketua dan juga bendahara II sering 

mangkir dari kepengurusan. Dengan adanya Surat Keputusan dari Dinas 

Koperasi para pengurus memperoleh arahan dalam hal manajemen dan 

keuangan, yakni dengan adanya proyek P2 KER dan dikucurkan dana 

sebesar 5 juta rupiah, kemudian pada tahun 1998 memperoleh proyek P3 

T yang diikuti oleh karyawan dan dibayar tiga ratus ribu rupiah selama 7 

bulan mengikuti proyek tersebut. Berjalannya proyek ketiga adannya DO 

dari pihak Dinas Koperasi dimana pihak BMT Dana Mentari diberi 

wewenang untuk menjual beras guna memperoleh sejumlah profit. 

Dengan adannya dukungan dan bantuan dari Dinas Koperasi anggota 

KSU BMT Dana Mentari Purwokerto dapat menembus angka BEP 

ditahun 1998 dan pada tahun 1999 BMT Dana Mentari Purwokerto  

dapat membagikan profit kepada anggotanya pertahap sampai saat ini. 

Perkembangan yang cukup pesat sehingga saat ini KSU BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah memiliki 7 kantor layanan antara lain: 

a. Kios Pasar Pon No. 11-12 

b. Jl. Kapten Patimura No. 392 Karanglewas, Purwokerto Barat 
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c. Jl. Raya Cilongok Ajibarang Permasidi 

d. Jl. Dr. Suparno No. 90 Karangwangkal Purwokerto Utara 

e. Jl. Raya Larangan-Kembaran (Utara Pasar Larangan) 

f. Jl. Menteri Supeno RT 03 RW 05 Sokaraja Tengah 

g. Kantor Cabang Ajibarang 

 

2. Visi dan Misi KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

a. Visi 

“Menjadi Lembaga Keuangan Ekonomi Syariah yang handal” 

b. Misi 

1) Pemberdayaan Ekonomi Syariah 

2) Peningkatan Sumber Daya Manusia 

3) Penggunaan Infomasi Teknologi Berbasis Syariah 

3. Struktur Organisasi KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.2 Struktur Organisasi KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 
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Di atas merupakan susunan kepengurusan pusat, dalam kepengurusan cabang 

memiliki pengurus berbeda yakni sebagai berikut : 

Struktur Pengurus KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

Cabang Karanglewas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Pengurus KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto Cabang Karanglewas. 

 

4. Uraian Tugas KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

Berdasarkan Rapat Anggota Tahunan (RAT) KSU BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto yang ditetapkan pada tanggal 27 

Maret 2021, menghsilkan keputusaan susunan pengurus KSU BMT Dana 

Mentari yang terdiri dari: 

a. Rapat Anggota 

Rapat anggota merupakan pemangku kekuasaan teratas yang 

memutuskan kebijakan-kebijakan makro dalam BMT. 

b. Badan Pengurus 

1) Tugas badan pengurus merupakan penentu kemana 

berjalannya aktivitas dan melakukan pengelolaan secara 

menyeluruh kegiatan Baitul Maal wa-Tmwil (BMT) guna 

mengemban misi dan visi tujuan koperasi serta BMT.  

Manajer Operasional 

Endah Priatin, S.E 

MARKETING 

Imam Nurkholis 

Edi Kurniawan 

Indri Yuliastuti 

Danu Eka R 

ADMIN 

Reni Yuliastuti 

TELLER 

Alfina Rahmanika 

BAGIAN UMUM 

Ritam 



43 
 

 
 

2) Melakukan monitoring dan mengawasi kegiatan kebijakan 

yang dilaksanakan oleh manajer mengenai pengelolaan 

usaha BMT.  

3) Memperoses penentuan anggota dan menelitia anggota 

yang berhenti kemudian memohon persetujuan dalam rapat 

anggota.  

4) Mengatur secara terpadu dan menyeluruh mekanisme 

pembinaan pada sistem organisasi keanggotaan antara 

bidang material dan spiritual.  

Badan pengurus terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, dan 

Bendahara. Adapun fungsi dan tugas dari Badan Pengurus ialah: 

a. Ketua dan Wakil Ketua 

1) Mengadakan RAT 

2) Menyusun dan membuat rumusan mengenai kebijakan umum 

guna memperoleh kesepakatan rapat anggota. 

3) Mengevaluasi kegiatan bulanan dan perkembangan kinerja 

BMT serta memastikan dan mewujudkan kebijakan strategi 

BMT bersama dengan pengelola. 

b. Sekretaris 

1) Membuat agenda acara pada saat kegiatan Rapat Pengurus, 

Rapat Anggota, Pertemuan pengurus dan pengelola, 

Kunjungan pengurus ke Instansi lembaga 

2) Membuat konsep dari surat eksternal maupun internal dari para 

pengurus 

3) Menyerap dan menyampaikan aspirasi anggota koperasi 

c. Bendahara 

1) Mewujudkan rencana keuangan 

2) Mewujudkan laporan keuangan 

3) Mengolah uang tunai 

4) Mengolah kredit atau pinjaman 
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d. Manager Umum 

1) Mengatur strategi guna memfokuskan bisnis ke arah yang 

lebih maju 

2) Pengorganisasian visi dan misi secara menyeluruh 

3) Memimpin rapat rutin yang dilaksanakan bersama para 

pimpinan  

e. Manager Marketing 

1) Memastikan segala bentuk permintaan sejumlah pembiayaan 

diproses menggunakan cara yang sebenarnya 

2) Memastikan analisis pembiayaan sudah dilaksanakan dengan 

baik dan menyeluruh sesuai dengan kebutuhan dan 

mempresentasikan dalam rapat komite 

3) Mengatasi pembiayaan bermasalah, menilik kemungkinan dan 

potensi pasar yang ada sebagai salah satu upaya 

pengembangan pangsa pasar 

f. Manager Accounting 

1) Merancang dan mengkoordinasikan perencanaan anggaran 

perusahaan, serta meninjau pemanfaatan anggaran guna 

memastikan pemanfaatan dana dilaksanakan secara efektif dan 

efisien guna menunjang aktivitas operasional 

2) Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan 

informasi keuangan guna mendapatkan laporan keuangan yang 

akurat sesuai dengan kebutuhan 

g. Manager Cabang 

1) Melakukan pengelolaan BMT cabang selaras dengan otoritas 

dan tanggungjawabnya sesuai anggaran dasar, tatanan khusus 

yang berlaku dan prinsip koperasi 

2) Melakukan monitoring secara menyeluruh dan memberikan 

pengarahan sebagai bentuk upaya dalam memajukan dan 

meningkatkan kualitas BMT agar target usaha dapat tercapai.  
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3) Mengendalikan aktivitas funding dan landing. Memberikan 

persetujua atau penolakan terhadap permohonan pembiayaan 

sesuai dengan wewenangannya 

4) Memastikan terlaksanannya pelayanan yang memuaskan 

kepada anggota BMT. 

5. Produk dan Layanan KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

a. Pelayanan Simpanan 

1) Simpanan dengan Bagi Hasil 

a) Simpanan Umat 

Merupakan simpanan yang berupa dana dari pihak ketiga 

dan dana dapat digunakan oleh pihak BMT dan pihak 

nasabah pun memperoleh bagi hasil. Pengambilan dana 

jenis ini dapat dilakukan kapan saja.  

b) Simpanan Pendidikan 

Merupakan jenis simpanan guna membiayai pendidikan 

yang lebih lanjut. Simpanan ini ditujukan bagi para kaum 

pelajar. 

c) Simpanan Persiapan Qurban 

Merupakan jenis simpanan yang dapat diajukan guna 

persiapan ibadah qurban. Simpanan jenis ini dapat diajukan 

oleh pihak perorangan maupun kelompok dan simpanan 

jenis ini biasanya hanya diambil pada waktu mendekati hari 

raya Idul Adha. 

d) Simpanan Walimah 

Merupakan jenis simpanan yang ditujukan bagi para 

nasabah yang akan melangsungkan pernikahan, dimana 

melalui simpan ini para calon pasutri akan mendapatkan 

keuntungan bagi hasil setiap bulannya. Dana yang 

terkumpul biasanya diambil mendekati waktu pernikahan. 

e) Simpanan Hari Tua 
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Merupakan jenis simpanan yang diperuntukkan guna 

memenuhi keperluan di masa mendatang atau hari tua atau 

pensiun dan perolehan keuntungan bagi hasil setiap 

bulannya. 

f) Simpanan Haji atau Umroh 

Merupakan jenis simpanan yang diperuntukkan bagi 

nasabah yang ingin melaksanakan kegiatan ibadah haji atau 

umroh. Dan simpanan ini biasanya diambil menjelang 

keberangkatan haji atau umroh 

g) Simpanan Ibu Bersalin 

Merupakan simpanan khusus guna mempersiapkan biaya 

melahirkan. 

2) Simpanan Berjangka 

Simpanan berjangka adalah simpanan dana pihak ketiga baik 

perorangan, yayasan, lembaga pendidikan, masjid dan lain-lain. 

Yang besar dan jangka waktunya ditentukan. Penarikan hanya 

dilakukan pada saat jatuh tempo dan apabila melakukan 

penarikan diluar tanggal jatuh tempo maka dikenai denda 

sebesar 25% dari bagi hasil yang dibagikan pada bulan terakhir. 

Jangka waktu jatuh tempo 1,3,6, dan 12 bulan dengan jumlah 

minimun Rp 1000.000,- 

Dengan perbandingan nisbah sebagai berikut: 

Satu bulan  = 38 : 62 

Dua bulan  = 40 : 60 

Enam bulan  = 45 : 55 

Dua belas bulan = 50 : 50 

3) Simpanan Wadiah dan ZIS 

a) Simpanan Wadiah Yad Dhommanah 

Simpanan dimana seseorang maupun lembaga hukum yang 

wajib dijaga dan waktu pengembaliannya bebas ketika yang 

punya menginginkan. Pemilik dana juga tidak memiliki hak 
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menuntut hasil apapun di BMT karena keuntungan hanya 

diperuntukkan  bagi para pemilik dana. 

b) ZIS (Zakat, Infak, dan Shodaqoh) 

Simpanan ini biasa disebut simpanan terpercaya yang 

berupa infak, zakat, shodaqoh dan wakaf. Pihak BMT yang 

akan mendistribusikan kepada mustahik. Dana ini dipakai 

guna memberikan sumbangan keagamaan dan sosial serta 

pinjaman Qardh Al Hasan. 

 

b. Pelayanan Pembiayaan 

Dalam penyaluran produk pembiayaan BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah menyalurkan dengan akad yaitu: 

1) Pembiayan Murabahah (Jual Beli) 

Pengertian pembiayaan murabahah ialah pembiayaan yang 

dilakukan guna membeli barang konsumtif maupun produktif 

dimana harga awal (harga perolehan) digabung dengan 

sejumlah keuntungan (margin), dimana kedua belah pihak 

(nasabah dan BMT) menyepakatinya.  

2) Pembiayaan Ijarah (Sewa Beli) 

Pembiayan ijarah ialah salah satu bentuk pembiayaan yang 

diajukan guna proses sewa menyewa barang dengan tanpa 

adanya pemindahan hak milik atas barang tersebut yang sesuai 

dengan kesepakatan yang telah dibuat. Selain akad ijarah 

murni, BMT Dana Mentari Muhammadiyah juga 

mengelaborasi akad ijarah menjadi al ijarah muntahiya 

bittamlik (IMBT) dimana diakhir periode pembiayaan tersebut 

diakhiri dengan pemindahan hak milik kepada debitur. 

3) Pembiayaan Mudharabah (Bagi Hasil) 

Pembiayaan jenis ini merupakan bentuk pembiayaan investasi 

modal kerja. Pada pembiayaan jenis ini pihak BMT akan 

mengucurkan sejumlah dana kepada nasabah anggota dengan 
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penyertaan modal. Di akhir pihak BMT akan memperoleh 

sejumlah keuntungan bagi hasil yang berasal dari pendapatan 

hasil usaha pada setiap bulannya. 

4) Pembiayaan Musyarakah  

Pembiayaan musyarakah ialah jenis pembiayaan yang 

menggunakan akad kerjasama perniagaan antara satu atau dua 

orang pemilik modal untuk menyertakan modal yang tiap-tiap 

pihak berhak mengikuti kegiatan manajemen usaha. Pembagian 

keuntungan berdasarkan persetujuan bersama atau penyertaan 

modal.  

5) Pembiayaan Rahn (Gadai Syariah) 

Pembiayaan Rahn atau gadai syariah ialah jasa gadai yang 

berdasarkan atas prinsip syariah. Pada pembiayaan jenis ini 

pihak debitur hanya dibebani biaya administrasi dan ijarah 

(biaya jasa simpanan dan pemeliharaan barang jaminan). Pihak 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah sendiri hanya menerima 

jasa gadai dalam bentuk emas 24 karat. 

6) Pembiayaan Al-Qardh (Pinjam Meminjam) 

Merupakan jenis pembiayaan yang memiliki tujuan kebaikan, 

dimana pihak BMT Dana Mentari Muhammadiyah sama sekali 

tidak memungut keuntungan kepada pihak nasabah sehingga, 

pihak nasabah hanya perlu membayarkan pokok pinjaman. 

c. Pelayanan Lain-lain 

Selain menyediakan berbagai bentuk Simpanan dan juga 

Pembiayaan BMT Dana Mentari Muhammadiyah juga 

menyediakan beberapa bentuk pelayanan pembayaran (tagihan) : 

1) Tagihan listrik/ token 

2) Tagihan biaya langganan internet 

3) Tagihan biaya langganan PDAM 
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6. Standar operasional KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto Cabang Karanglewas 

a. Analisis pembiayaan lembaga keuangan syariah 

Jika dilihat dengan cermat dari sisi aktiva neraca lembaga 

keuangan syariah, akan nampak bahwa sejumlah besar dari dana 

operasional pada lembaga keuangan diputarkan guna memberikan 

sejumlah pembiayaan. Akan tetapi, realitanya pembiayaan 

merupakan sumber income terbesar pada lembaga keuangan dan 

sekaligus menjadi risiko terbesar pula pada usaha perbankan yang 

dapat menyebabkan munculnya beragam masalah salah satunya 

pinjaman macet, dan hal tersebut tentunya dapat mengganggu kinerja 

operasional dan juga likuiditas bank. 

Risiko pembiayaan macet atau pembiayaan bermasalah dapat 

dicegah dengan melaksanakan analisis pembiayaan atau studi 

kelayakan bisnis yang memiliki tujuan guna mengetahui seberapa 

besar kapabilitas dan kesanggupan nasabah dalam hal membayarkan 

kembali sejumlah pembiayaan yang telah dipinjam beserta besaran 

margin keuntungan dan bagi hasil yang selaras dengan kesepakatan 

pembiayaan layak atau tidaknya nasabah tersebut memperoleh 

pembiayaan. Berdasarkan analisis tersebut, pihak bank dapat 

memperoleh informasi mengenai besaran  risiko yang kemudian 

akan dipertanggungjawabkan. Dalam artian, pihak bank dapat 

mengambil kesimpulan apakah permintaan pembiayaan yang telah 

diajukan oleh nasabah akan ditolak atau diterima dengan meneliti 

lebih lanjut. 

Tedapat beberapa pendekatan analisis pembiayaan yang 

dipergunakan pada lembaga keuangan syariah yaitu: 

1. Pendekatan Jaminan atau Agunan, dimana besaran 

pembiayaan yang dikeluarkan oleh pihak bank untuk 

nasabah selalu memerhatikan kuantitas dan kualitas 

jaminan yang dimiliki oleh calon nasabah. 
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2. Pendekatan Karakter, dimana pihak bank secara detail akan 

mengamati karakter dari calon nasabah. 

3. Pendekatan Kemampuan Melunasi, dimana pihak bank 

melaksanakan kegiatan analisis untuk mengetahui besaran 

kapabilitas nasabah dalam melunasi sejumlah pembiayaan 

yang akan diambil. 

4. Pendekatan dengan Studi Kelayakan Bisnis, sebelum 

melaksanakan pembiayaan sebaiknya melakukan analisis 

studi kelayakan bisnis yang akan dijalankan oleh calon 

nasabah. 

b. Prinsip Analisis Pembiayaan 

Prinsip atau landasan merupakan suatu yang dijadikan 

patokan dalam menjalankan suatu tindakan. Secara umum, prinsip 

analisis pembiayaan didasarkan pada prinsip 5C yaitu: 

1. Character, prinsip ini mendreskripsikan watak atau 

karakter para calon nasabah, analisis ini dibutuhkan guna 

memperoleh informasi mengenai calon nasabah, apakah 

calon nasabah memiliki rasa tanggung jawab guna 

membayarkan secara penuh pembiayaan yang telah 

diterima sebelumnya sampai dengan lunas dalam jangka 

waktu yang telah disepakati. 

2. Capacity, ditunjukan guna memperoleh informasi 

mengenai kapabilitas keuangan calon nasabah dalam 

rangka memenuhi tanggung jawabnya sesuai dengan 

jangka waktu pembiayaan. Semakin baik kapabilitas 

keuangan calon nasabah, maka akan semakin baik pula 

peluang kualitas pembiayaan. 

3. Capital, mendeskripsikan modal yang dimiliki calon 

nasabah dan hal ini sangat diperlukan dalam pembiayaan 

serta perlu dianalisis yang lebih mendetail. Karena semakin 

besar jumlah modal yang dimiliki dan disertakan calon 
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nasabah dalam pembiayaan maka semakin besar pula 

kepercayaan pihak bank terhadap calon nasabah dalam 

mengajukan dan pembayaran kembali sejumlah 

pembiayaan yang telah diterima. 

4. Collateral, merupakan agunan atau jaminan yang 

digunakan oleh calon nasabah guna mengajukan 

pembiayaan. 

5. Condition, ialah analisis yang dilakukan terhadap kondisi 

perekonomian calon nasabah. Pihak bank hendaknya 

menganalisis imbas keadaan ekonomi terhadap usaha calon 

nasabah dimasa mendatang, untuk memperoleh informasi 

mengenai korelasi keadaan ekonomi terhadap calon 

nasabah. 

Selain menggunakan prinsip 5C ada beberapa juga yang 

memakai 7P yaitu: 

1. Personality, melakukan pengamatan dan penilaian terhadap 

karakter atau tingkah laku sehari-hari calon nasabah itu 

penting dilakukan. Sebab sifat atau karakter dari seorang 

calon nasabah biasanya dijadikan sebagai landasan 

pertimbangan pemberian pembiayaan. 

2. Party mengklarifikasi calon nasabah kedalam klarifikasi 

atau kelompok tertentu berdasarkan modal, loyalitas dan 

karakter. 

3. Purpose menggali informasi mengenai tujuan dalam 

pengajuan sejumlah pembiayaan oleh calon nasabah, 

termasuk di dalmnya pembiayaan jenis apa yang 

dibutuhkan oleh calon nasabah.  

4. Prospect digunakan untuk mengetahui dan menilai usaha 

atau bisnis yang dijalankan memiliki prospek baik dimasa 

yang akan datang atau sebaliknya. 
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5. Payment ialah ukuran bagaimana cara nasabah 

membayarkan kembali secara penuh atas sejumlah 

pembiayaan yang telah diajukan sebelumnya. 

6. Profitability guna menganalisis bagaimana kapabilitas 

calon nasabah dalam hal memperoleh keuntungan. 

7. Protection digunakan untuk melindungi usaha atau bisnis 

dan juga agunan. Perlindungan dapat berupa barang atau 

jaminan asuransi. 

 

B. Pembahasan dan Analisis Data 

Data yang disajikan oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan data 

mengenai kontribusi studi kelayakan bisnis dalam menekan risiko 

pembiayaan musyarakah pada BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto Cabang Karanglewas. Data yang ada pada penelitian ini 

diperoleh secara langsung melalui kegiatan dokumentasi dan juga kegiatan 

wawancara yang bersifat terstruktur. Sehingga dalam pembahasan ini 

disajikan  dalam bentuk hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti 

bersama narasumber ibu Endah Priatin, S.E. 

1. Prosedur Pengajuan Pembiayaan Musyarakah pada KSU BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas 

Secara umum, produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan 

syariah hampir sama dengan produk perbankan syariah dimana produk 

dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

a. Produk penyaluran dana (financing) 

b. Produk penghimpunan dana (funding) 

c. Produk jasa (service) 

Dimana salah satu pembiayaan musyarakah merupakan salah 

satu produk yang ditawarkan oleh BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah berupa pembiayaan yang termasuk penyaluran dana 

(financing). Pada pembiayaan musyarakah pembagian tingkat 

keuntungan didasari atas kesepakatan kedua belah pihak yang terlibat 
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usaha dan penanaman modal sesuai porsi yang disalurkan oleh kedua 

belah pihak. Sehingga pada pembiayaan dengan sistem bagi hasil 

keuntungan dihitung menggunakan nisbah bagi hasil yang sudah 

disepakati diawal perjanjian akad. (Lukman Hakim,2019) 

Beberapa alasan nasabah terhadap minat untuk melakukan 

pembiayaan musyarakah di KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto Cabang Karanglewas yang dikatakan oleh Bapak Sugeng 

Riyadi yang merupakan nasabah pembiayaan musyarakah. Dimana 

pembiayaan musyarakah itu merupakan pembiayaan yang memiliki 

prinsip syariah dengan sistem bagi hasil. Selain itu alasan mengapa 

pembiayaan musyarakah sangat diminati oleh nasabah BMT karena 

sistem dalam pengajuan tergolong mudah dan pencairan cukup cepat 

apabila sudah memenuhi SOP yang diterapkan oleh BMT. Dilihat dari 

segi pelayanan yang diberikan oleh BMT itu sangat baik. Dari proses 

pengajuan sampai dengan pencairan sangat menjaga keutamaan 

nasabah. 

Proses pengajuan pembiayan musyarakah pada KSU BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas 

hampir sama dengan proses pengajuan pembiayaan lain dimana dalam 

prosesnya tidak terlepas dengan prinsip 5C, yaitu character (karakter), 

capacity (kemampuan mengembalikan uang), capital (modal yang 

dimiliki), condition (situasi dan kondisi), and collatera (jaminan atau 

agunan). Berdasarkan wawancara bersama manajer cabang terkait 

teknis pengajuan pembiayaan musyarakah pada dasarnya memiliki 

satu format yang sama dengan semua pembiayaan lainnya, namun 

setelah melakukan survei baru bisa mengambil kesimpulan. Dilihat 

dari kelengkapan berkas, tujuan dari pengajuan pembiayaan dan 

setidaknya calon nasabah sudah memiliki usaha yang sudah berjalan 

kurang lebih 3 bulan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Endah 

Priatin, S.E. selaku narasumber, beliau menjelaskan bahwa 
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pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan yang cukup 

beresiko.  

Dengan demikian sebelum memberikan pembiayaan kepada 

nasabah, ada beberapa yang harus dipenuhi nasabah, yaitu: 

a. Surat Permohonan Pembiayan 

b. Fotocopy KTP, 

c. Fotocopy Kartu Keluarga 

d. Fotocopy Surat Nikah 

e. Fotocopy Surat Jaminan (minimal BPKB dan STNK (roda 

2 minimal tahun 2013, roda 4 minimal tahun 2010) 

f. Surat Rekomendasi dukungan (lebih bagus 

direkomendasikan oleh ta’mir masjid di likungan) 

g. Pas Foto berwarna ukuran 3x4 

Adapun dana yang dapat diajukan pada pembiayaan 

musyarakah dengan minimal Rp 1.000.000,- dan dana maksimal yang 

dibiayai oleh pihak BMT sampai Rp 500.000.000,- dengan mengikuti 

hasil survei yang tercover oleh jaminan atau agunan yang diajukan. 

Terkait kriteria calon nasabah yang dapat menerima 

pembiayaan musyarakah sebagaimana dijelaskan oleh narasumber. 

Kriteria nasabah dapat menggunakan prinsip 5C dengan 

mengedepankan karakter dari nasabah tersebut. Dalam pengambilan 

sikap tentunya dipilih yang terlihat mampu dan bertanggungjawab. 

Bahkan pihak BMT lebih mengutamakan nasabah yang 

direkomendasikan langsung dari pihak ta’mir masjid. Tidak hanya 

dilihat dari karakternya, calon nasabah minimal sudah memiliki usaha 

dan sudah beroperasi dengan menunjukan neraca yang stabil dari 3 

bulan sebelum pengajuan pembiayaan. Pihak BMT juga tidak 

menerima pembiayaan tanpa adanya jaminan, karena BMT sendiri 

ingin selalu terikat dengan nasabah bahwasanya anggota dapat 

dipercaya. 
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Pada KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

Cabang Karanglewas pembiayaan yang diterapkan merupakan jenis 

pembiayaan musyarakah atau yang dikenal dengan pembiayaan modal 

kerja atau investasi dimana pihak BMT menyediakan sebagian modal 

dari usaha keseluruhan dengan pertanggungan risiko bersama. Dalam 

proses manajemen pihak lembaga keuangan syariah dapat dilibatkan 

secara langsung sehingga keduanya berserikat dalam usaha. Sehingga 

dalam prinsipnya pembiayaan musyarakah merupakan kontrak 

kerjasama antara dua pihak atau bahkan lebih, baik berupa modal 

ataupun pekerjaan atau usaha yang bertujuan guna mendapatkan profit 

bersama. 

Tabel 1.3 

 Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Pembiayaan Musyarakah 

Tahun 2016-2020 

Tahun 2016 2017 2018 2019 2020 

Pembiayaan 

Musyarakah 
2.070.000.147 2.956.481.691 3.868.360.494 3.386.721.885 2.885.251.805 

Pendapatan 

Bagi Hasil 
666.734.379 805.243.346 821.401.317 841.766.081 696.950.857 

 

2. Peran Studi Kelayakan Bisnis dalam Mengurangi Risiko pada 

Pembiayaan Musyarakah Pada KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa pembiayaan 

musyarah pada BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

mempunyai risiko yang relatif besar, bahkan risiko yang ditanggung 

pembiayaan musyarakah relatif besar jika dibandingkan dengan jenis 

pembiayaan lainnya, seperti murabahah dan ijarah. Sehingga dalam 

pembiayaan musyarakah perlu adanya analisis atau studi dalam hal ini 

yaitu studi kelayakan bisnis untuk memperoleh informasi apakah calon 

nasabah layak mendapatkan pembiayaan musyarakah atau tidak. 

Pelaksanaan studi kelayakan bisnis pada BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas pada dasarnya sama 
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dengan pelaksanaan studi kelayakan bisnis pada umumnya, dengan 

memperhatikan beberapa aspek-aspek yang dipaparkan oleh narasumber. 

Pelaksanaan studi kelayakan bisnis di BMT memiliki beberapa aspek 

utama, diantaranya aspek manajemen, aspek pemasaran, aspek keuangan 

dan aspek jaminan. Aspek manajemen yang diterapkan pad BMT yaitu 

bagaimana manajemen usaha yang sudah dijalankan oleh calon nasabah, 

dilihat dari perjalanan usaha nasabah kurang lebih 3 bulan sebelum 

pengajuan, apakah dalam manajemen pernah terlibat kredit bermasalah 

dengan bank. 

Pada aspek pemasaran BMT melihat sejauh mana usaha yang 

sudah dikembangkan calon nasabah. Dimana prospek penjualan yang 

menjadi acuan terhadap perkembangan usaha dikemudian hari. Aspek 

keuangan dari BMT melihat bagaimana perkembangan usaha setelah 

didanai, melihat perjalanan angsuran bagus atau tidak. Pihak BMT bisa 

memberikan pembiayaan kembali apabila nasabah dalam angsuran bagus 

dan tidak memiliki pembiayaan macet, namun sebaliknya jika dalam 

perjalanan usaha bagus namun angsuran macet pihak BMT tidak bisa 

memberika pembiayaan. Aspek Jaminan dalam BMT ini cukup penting 

karena BMT bida mengukur prospek pengembalian dengan jaminan yang 

tercover dari nasabah. Tidak hanya itu jaminan disini sebagai tanda 

bahwa nasabah bisa dan dapat dipercaya untuk pengembalian dana yang 

dipinjam. 

Pihak nasabah apabila hendak mengajukan pembiayaan 

musyarakah, hendaknya melengkapi beberapa syarat seperti surat 

permohonan, surat dukungan dari pihak RT atau Ta’mir masjid 

lingkungan, laporan keuangan, neraca minimal 3 bulan terkhir sebelum 

pengajuan, kontak pesan terkait pemohon pembiayaan yang dapat 

dihubungi. Adapun penentuan kelayakan calon nasabah menerima 

pembiayaan musyarakah atau tidak dilihat dari hasil survei apakah dapat 

mengebalikan atau cashback dan dilihat dari neraca yang stabil karena 

dari kita tidak membiayai usaha yang neracanya tidak stabil bahkan loss 
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dan untuk usaha itu jelas tidak bertentangan dengan agama serta 

masyarakat setempat. 

Jenis-jenis risiko yang sering terjadi pada KSU BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas antara lain: 

1. Nasabah tidak komitmen dalam melakukan pembayaran, 

2. Ketidaksesuaian antara hasil perhitungkan usaha dengan rill 

yang terjadi, 

3. Human error 

Adapun beberapa hal yang menyebabkan terjadinya 

pembiayaan musyarakah bermasalah pada KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas antara lain: 

1. Kegagalan usaha, 

2. Prosedur saat survei 

3. Over financing (pembiayaan berlebihan) 

Untuk menangani pembiayaan yang bermasalah ada beberapa 

cara yang dilakukan oleh KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto Cabang Karanglewas dengan cara melakukan pengawasan 

dan ada beberapa tahapan yang harus dilakukan. Dalam penanganan 

pembiayaan bermasalah dari BMT melihat jika nasabah sudah 

mengalami keterlambatan dengan maksimal 3 kali keterlambatan atau 3 

kali penunggakan. Pihak BMT melakukan pemantauan secara khusus, 

apabila dalam masa tersebut nasabah tidak ada iktikad baik, maka dari 

pihak BMT memberikan surat teguran berupa surat peringatan 1. Ketika 

surat peringatan 1 (SP1) dinyatakan tidak diterima dengan baik, maka 

BMT memberikan kembali surat peringatan 2 (SP2) sampai dengan surat 

peringatan 3 (SP3). Setelah surat peringatan diberikan dari pihak BMT 

dan nasabah tetap tidak ada iktibad baik untuk mengembalikan, maka 

pihak BMT melakukan kunjungan yang bersifat mendadak untuk 

memastikan kondisi nasabah yang sebenarnya. 

Adapun kategori nasabah dalam pembayaran ada 3, yaitu lancar, 

diragukan dan macet. Hal tersebut dilakukan oleh marketing apabila 

marketing tidak mampu menangani maka diserahkan ke bagian manager 



58 
 

 
 

cabang dimana manager cabang merupakan pengawas operasional BMT 

yang mengawasi proses pembiayaan dari awal sampai akhir. 

Adapun peranan dari studi kelayakan bisnis dalam mengurangi 

risiko pembiayaan musyarakah pada KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas. Studi kelayakan atau 

analisis kelayakan yang dikatakan oleh manajer cabang jelas sangat 

membantu. Dimana studi kelayakan bisnis mampu mempengaruhi karena 

dengan adanya analisis tersebut akan menyerap risiko-risiko yang 

kemungkinan akan timbul. Risiko yang dapat diminimalisir dengan 

melakukan beberapa syarat-syarat tertentu. Dengan melakukan analisis, 

BMT dapat menilai dan mengukur potensi risiko terhadap sumber 

pengembalian termasuk potensi usaha nasabah dan penggunaan 

parameter-parameter sebagai penunjang kelayakan bisnis dikemudian 

hari sampai selesai pembiayaan tersebut.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa aspek studi kelayakan bisnis yang dijalankan pada 

KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas 

tidak semua aspek dijalankan. Hanya beberapa aspek yang menurut BMT 

cukup penting dalam pengambilan keputusan dalam pemberian pembiayaan. 

Beberapa aspek yang dijalankan oleh KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas dengan menggunakan 

aspek manajemen, aspek pemasaran, aspek keuangan, dan aspek jaminan.  

Peran studi kelayakan bisnis pada pembiayaan musyarakah di KSU 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas sangat 

penting karena dalam studi kelayakan bisnis yang akan menilai dan mengukur 

potensi risiko terhadap sumber pengembalian. Studi kelayakan bisnis sangat 

berperan untuk meminimalisir dan mengurangi risio pada pembiayaan 

musyarakah. Akan tetapi pada pembiayaan musyarakah yang prinsipnya bagi 

hasil, studi kelayakan bisnis tersebut tidak mampu menyerap semua risiko-

risiko yang ada karena pada dasarnya risiko yang ditanggung pada 

pembiayaan musyarakah cukup besar jika dibandingkan dengan pembiayaan 

lain yang bukan bersifat bagi hasil. 

B. Saran 

Setelah penulis melaksanakan penelitian pada KSU BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas ada beberapa 

saran yang dapat disampaikan oleh penulis: 

1. Dari pihak BMT harus lebih berhati-hati dan teliti dalam 

menyalurkan dana kepada calon nasaba dengan lebih 

memperhatikan identifikasi terkait kondisi nasabah yang 

sebenarnya sesuai dengan prinsip 5C. 
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2. Pihak BMT juga lebih meningkatkan sumber daya manusia pada 

bidang studi kelayakan atau analisi pembiayaan agar lebih 

kompeten sehingga lebih mampu memahami jenis usaha yang 

akan dilakukan oleh calon nasabah. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa lebih 

dikembangakan dari penelitian yang dilakukan penulih, misalnya 

latar belakang, sudut pandang, objek penelitian tidak hanya fokus 

terhadap pembiayaan musyarakah namun bisa pada pembiayaan-

pembiayaan yang lain seperti pembiayaan yang bersifat jual-beli 

atau sewa-menyewa. 
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Lampiran 1 Pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi 

PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA, DAN DOKUMENTASI 

PENELITIAN PERANAN STUDI KELAYAKAN BISNIS DALAM 

MENGURANGI RISIKO PEMBIAYAAN MUSYARAKAH (STUDI KASUS 

KSU BMT DANA MENTARI MUHAMMADIYAH PURWOKERTO 

CABANG KARANGLEWAS) 

A. Pedoman Observasi 

1. Melihat lansung proses perjanjian atau akad musyarakah di KSU BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas 

2. Mengamati proses penerapan studi kelayakan bisnis pada calon 

nasabah. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Manajer Cabang 

a. Bagaimana mekanisme pengajuan pembiayaan musyarakah pada 

KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 

b. Apakah ada batas minimal atau maksimal dana dalam pengajuan 

pembiayaan musyarakah? 

c. Risiko apa saja yang sering atau pernah terjadi pada musyarakah 

pada KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto?  

d. Bagaimana cara KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto menangani pembiayaan bermasalah? 

e. Apakah pada KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto juga menerapkan kriterian 5C+7P dalam menyeleksi 

nasabah? 

f. Menurut anda apakah pelaksanaan pembiayaan musyarakah sudah 

sesuai dengan ketentuan syariah? 

g. Bagaimana standar operasional KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto dalam pengajuan pembiayaan 

musyarakah? 

h. Setiap BMT pasti memiliki kebijakan masing-masing dalam 

menghadapi nasabha yang bisa saja mengalami kegagalan 

pembayaran. Apa yang menjadi kebijakan KSU BMT Dana 
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Mentari Muhammadiyah Purwokerto jika ada nasabah yang 

mengalami kegagalan pembayaran? 

i. Apa yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah pada 

KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 

j. Apakah pelaksanaan studi kelayakan bisnis di KSU BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto telah sesuai dengan syariah 

Islam dan apa perbedaannya dengan studi kelayakan pada BKK 

yang bersifat konvensional? 

k. Bagaimana peran studi kelayakan bisnis dalam mengurangi risiko 

pada pembiayaan musyarakah pada KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto? 

2. Bagian Marketing 

a. Bagaimana mekanisme pengajuan pembiayaan musyarakah pada 

KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 

b. Apakah dalam pembiayaan musyarakah ada standar biaya terkait 

jenis usaha yang akan dijalankan oleh calon nasabah? 

c. Bagaimana kriteria calon nasabah yang ingin mengajukan 

pembiayaan musyarakah itu seperti apa? 

d. Terkait pengajuan pembiayaan musyarakah di KSU BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto itu standar operasionalnya 

seperti apa? 

e. Bagaimana analisis pembiayaan yang dilakukan KSU BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 

f. Analisis pembiayaan seperti apa yang dilakukan KSU BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 

3. Bagian Admin 

a. Aspek apa saja yang diperhatikan KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto dalam melakukan pembiayaan 

musyarakah? 

b. Jenis pembiayaan musyarakah yang diterapkan oleh KSU BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 
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c. Bagaimana standar operasional KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto dalam pembiayaan musyarakah? 

4. Nasabah Pembiayaan Musyarakah 

a. Menurut anda, apa yang ada ketahui tentang pembiayaan 

musyarakah? 

b. Seberapa sering anda melakukan pembiayaan di KSU Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas? 

c. Apa yang menjadi minat anda untuk melakukan pembiayaan 

musyarakah dari pada pembiayaan lain? 

d. Usaha seperti apa yang ada kembangkan setelah mendapatkan 

pembiayaan KSU Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

Cabang Karanglewas? 

e. Apa yang membedakan pembiayaan di KSU Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas dengan lembaga 

keuangan lain? 

f. Adakah kendala yang dialami selama menjalankan usaha? 

C. Dokumentasi 

1. Foto pelaksanaan wawancara 

2. Foto Dokumen Pembiayaan 

3. Foto Surat Penagihan 
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Lampiran 2 Draf Wawancara 

DRAF WAWANCARA 

A. Hari/Tanggal : 19 Juli 2022 

Informan  : Ibu Endah Prihatin, S.E. 

Jabatan  : Manager Cabang Karanglewas 

Waktu  : 14:00 WIB 

1. Bagaimana mekanisme pengajuan pembiayaan musyarakah pada KSU 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 

Jawab: “mekanisme pengajuan pembiayaan musyarakah di bmt sendiri 

hampir sama dengan prosedur pengajuan pembiayaan lain, melengkapi 

formulir permohonan dan dilampirkan fotocopy KTP suami dan istri, 

fotocopy KK, fotocopy Surat Nikah, fotocopy jaminan (BPKB dilengkapi 

STNK atau sertifikat tanah/SHM), surat rekomendasi dukungan pas foto 

3x4. Beberapa hari setelah pengajuan ada survei yang biasa ditanyakan 

modalnya, laba, lama usaha, setelah itu dianalisis dan dibahas dengan 

saya untuk keputusan di acc atau tidaknya”. 

2. Apakah ada batas minimal atau maksimal dana dalam pengajuan 

pembiayaan musyarakah? 

Jawab: “untuk batas minimal pembiayaan dari kita untuk pembiayaan 

musyarakah sekitar Rp 500.000,- dan maksimal mengikuti sesuai hasil 

survei yang dapat tercover dengan jaminan atau agunan yang diajukan”. 

3. Risiko apa saja yang sering atau pernah terjadi pada musyarakah pada 

KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto?  

Jawab: “untuk risiko yang biasa terjadi di bmt seperti ketidak sesuaian  

antara hasil perhitungan usaha dengan rill yang terjadi, karena pada 

kenyataanya ada beberapa anggota yang pengajuannya ingin diacc 

namun dalam perhitungan usaha tidak sesuai dengan kenyataan. Selain 

itu karakter orang juga tidak bisa langsung kelihatan mungkin pada saat 

survei menunjukan usaha bagus, kredibilitasnya juga bagus 

kepribadiannya bagus namun kadang tidak sesuai apa yang di survei. 
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Kegagalan usaha juga menjadi faktor dari risiko pembiayaan 

musyarakah”. 

4. Bagaimana cara KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

menangani pembiayaan bermasalah? 

Jawab: “penanganan risiko yang biasa kita lakukan itu ketika telah 

terjadi keterlambatan pembayaran, dari pihak bmt memantau nasabah 

tersebut secara khusus dengan maksimal 3 kali penunggakan pembayaran 

maka dari kita memberikan surat tagihan dimana surat yang berisi 

menyatakan bahwa nasabah sudah menunggak pembayaran selama 3 

bulan atau 3 kali pembayaran. Setelah itu ketika surat tagihan tidak 

dikonfirmasi dengan baik, maka dari kita memberikan lagi surat 

peringatan 1 (SP1) sampai surat peringatan 3 (SP3). Ketika SP 3 tidak 

ada iktikad baik untuk melakukan pembayaran, maka kita melakukan 

kunjungan dadakan untuk memastikan kondisi yang sebenarnya yang 

terjadi”. 

5. Apakah pada KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto juga 

menerapkan kriterian 5C+7P dalam menyeleksi nasabah? 

Jawab: “untuk pemenuhan seleksi nasabah, kita juga menggunakan 

5C+7P, karena ketika karakter anggota pengajuan yang menandatangani 

atas rekomendasi dari pihak ta’mir masjid dari kita lebih diutamakan, 

dan dari kita tetap mengkonfirmasi kepada yang memberi rekomendasi 

calon nasabah. Dan dari kita juga tidak melayani pembiayaan tanpa 

jaminan, karena kita ingin selalu ada ikatan ketika pihak memberikan 

uang kepada mereka, kita ada pegangan bahwa anggota dapat dipercaya 

untuk pengembalian dana”. 

6. Menurut anda apakah pelaksanaan pembiayaan musyarakah sudah sesuai 

dengan ketentuan syariah? 

Jawab: “untuk pelaksanaan pembiayaan musyarakah di bmt Insyaa Allah 

sudah sesuai syariat Islam mba”. 

7. Bagaimana standar operasional KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto dalam pengajuan pembiayaan musyarakah? 
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Jawan: “setalah ada pengajuan masuk, kita melakukan survei, observasi 

lebih lanjut dari usaha yang sudah dijalankan, kebutuhan dana yang 

mereka ajukan dan sesuai atau tidaknya dengan kondisi usaha mereka 

yang sudah berjalan”. 

8. Setiap BMT pasti memiliki kebijakan masing-masing dalam menghadapi 

nasabha yang bisa saja mengalami kegagalan pembayaran. Apa yang 

menjadi kebijakan KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

jika ada nasabah yang mengalami kegagalan pembayaran? 

Jawab: “Apabilah nasabah dalam pembayaran mengalami kegagalan 

diharuskan melakukan atau membayarkan pembiayaan pokok, karna 

pembiayaan pokok harus kembali. Kalau untuk angsuran kan ada pokok 

ada margin, yang terpenting itu pokoknya harus kembali, tapi kita juga 

mengecek lagi kondisi nasabah bahwa betul-betul mampu atau hanya 

tidak mau membayarkan dan terpenting dari kita pembayaran pokok 

harus tetap kembali walaupun mengharuskan menghapus margin 

pembiayaan”. 

9. Apa yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah pada KSU 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 

Jawab: “Bisa jadi kesalahan prosedur saat survei, atau kesalahan pribadi 

dari kita yang mana harusnya tidak layak untuk kita biayai tapi karna 

ada kepentingan tertentu atau yang sifatnya human error, adanya 

musibah karena adannya musibah kita kan tidak tau bisa terjadi kapan 

saja dan dimana saja”. 

10. Apakah pelaksanaan studi kelayakan bisnis di KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto telah sesuai dengan syariah Islam dan apa 

perbedaannya dengan studi kelayakan pada BKK yang bersifat 

konvensional? 

Jawab: “Insyaa Allah kalau kita sudah sesuai dengan standar syariah 

untuk di bank konvensional banyak yang menyampaikan untuk 

pembiayaan apapun mereka tidak mempertimbangkan usaha yang 

dijalankan dan sudah ada standar bungannya sekian kaya gitu, tidak 
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mempertimbangkan kemampuan juga, kalau kita kan saat survei itu kita 

sudah mempertimbangkan untuk perkembangan usaha, kemampuan 

pembayaran juga, jadi tidak memberatkan karena kita sudah 

mempertimbangkan supaya angsuran tetap jalan terus di anggota juga 

tidak merasa keberatan untuk kehidupan sehari-hari mereka dan yang 

kita biayai itu jelas usaha-usaha yang halal”. 

11. Bagaimana peran studi kelayakan bisnis dalam mengurangi risiko pada 

pembiayaan musyarakah pada KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto? 

Jawab: “untuk peran studi kelayakan itu sendiri sangat membantu, 

karena kalau kita tidak melakukan studi kelayakan bisnis kita tidak tau 

apa-apa tentang anggota yang kita biayai, benar atau tidak dia punya 

usaha, benar atau tidak usahanya berkembang, membutuhkan tambahan 

pembiayaan atau tidak, dan itu sangat berpengaruh untuk studi kelayakan 

bisnisnya dan kita selalu cek juga walaupun mereka sudah menjadi 

anggota. Misalkan sudah pernah jadi anggota dan lunas ingin 

mengajukan pembiayaan musyarakah dari kita mengecek kembali benar 

atau tidak usahanya masih jalan perkembangannya seperti apa dari 

modal yang kita kasih mereka sebelumnya”. 

B. Hari/Tanggal : 20 Juli 2022 

Informan  : Indri Yuliastuti 

Jabatan  : Marketing 

Waktu  : 15:00 WIB 

1. Bagaimana mekanisme pengajuan pembiayaan musyarakah pada KSU 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 

Jawab: “untuk pengajuan pembiayaan musyarakah sama dengan 

pembiayaan lain di bmt. Untuk pembiayaan musyarakah harus 

melengkapi formulir permohonan yang dilampirkan fotocopy KTP suami 

dan istri, fotocopy KK, fotocopy surat nikah, fotocopy jaminan (BPKB 

dilengkapi STNK atau Sertifikat tanah/SHM) surat rekomendasi dukunga 

(lebih bagus rekomendasi dari ta’mir masjid lingkungan) pas foto 3X4. 
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Beberapa hari setelah pengajuan ada survei yang biasa ditanyakan 

modal, laba, lama usaha dan sebagainya, setelah itu dianalisis oleh 

bagian survei dan dibahas dengan manager cabang untuk keputusan 

layak tidaknya untuk dibiayai”. 

2. Apakah dalam pembiayaan musyarakah ada standar biaya terkait jenis 

usaha yang akan dijalankan oleh calon nasabah? 

Jawab: “Yang penting jaminan masuk sekitar 65-70% dari nilai jaminan 

kalau kendaraan, untuk sertifikat tanah sesuai dengan harga pasarannya 

dan tergantung letak strategisnya dll, selain itu juga dipertimbangkan 

dari kemampuan per bulan masuk tidak. Jadi tidak ada patakon usaha 

yang gimana-gimana dan di bmt pembiayaan bisa 1 juta sampai 500 

juta.”  

3. Bagaimana kriteria calon nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan 

musyarakah itu seperti apa? 

Jawab: ”Yang pasti sudah memiliki KTP, domisili diutamakan area 

Banyumas, harus ada wali/saksi, memiliki usaha minimal sudah 

beroperasi kurang lebih 3 bulan.” 

C. Hari/Tanggal : 25 Juli 2022 

Informan  : Imam Nurkholis 

Jabatan  : Marketing 

Waktu  : 14:00 WIB 

1. Terkait pengajuan pembiayaan musyarakah di KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto itu standar operasionalnya seperti apa? 

Jawab: “Pembiayaan musyarakah itu buat modal usaha, jadi pertama 

kita lihat terlebih dahulu keahliannya, berjalannya usaha jika memenuhi 

kriteria sesuai SOP yang ada di bmt bisa tanam modal disitu”. 

2. Bagaimana analisis pembiayaan yang dilakukan KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto? 

Jawab: “Untuk analisi itu dari bmt biasanya melihat dari 5C yaitu 

character, capacity, capital, coleteral dan condition, kalau semua sudah 

bagus baru bmt bisa membiayai”. 
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3. Analisis pembiayaan seperti apa yang dilakukan KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto? 

Jawab: “Untuk Kelayakan bisnis kalau di bmt yang jelas bisnis atau 

usaha itu tidak bertentangan dengan agama dan masyarakat sekitar”. 

D. Hari/Tanggal : 25 Juli 2022 

Informan  : Reni Yuliastuti 

Jabatan  : Admin 

Waktu  : 14:00 WIB 

1. Aspek apa saja yang diperhatikan KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto dalam melakukan pembiayaan musyarakah? 

Jawab: “Pada dasarnya bmt mengenal beberapa aspek, yang pertama 

dilihat dari aspek manajemen itu seperti apa, untuk calon nasabah 

minimal memiliki usaha sudah berjalan selama 3 bulan, dilihat juga 

hasil survei nasabah dari perjalanan usahaanya bagaimana pembukuan 

yang dilakukan, apakah manajemen pernah terlibat kredit bermasalah 

dibank lain. Aspek pemasaran, pada aspek pemasaran kita lihat sejauh 

mana cangkupan usaha yang sudah dijalankan oleh nasabah, prospek 

penjualan kedepannya itu seperti apa terhadap perkembangan 

dikemudian hari. Aspek keuangan dimana kita melihat dari 

perkembangan usaha dan perjalanan angsuran bagus atau tidak, apabila 

dalam perjanjian pertama bagus lalu nasabah ingin meningkatkan 

pembiayaan dari kita akan biayai, namun sebaliknya jika dalam 

usahanya bagus namun dalam perjalanan angsuran tidak bagus dari 

pihak kita tidak bisa membiayai kembali. Dan paling penting dilihat dari 

aspek collateral (Jaminan)”. 

2. Jenis pembiayaan musyarakah yang diterapkan oleh KSU BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 

Jawab: “Pada dasarnya pembiayaan yang diterapkan di bmt itu 

pembiayaan musyarakah secara umum, jadi kita itu cuma ada akad 

musyarakah aja”. 

3. Bagaimana standar operasional KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah 
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Purwokerto dalam pembiayaan musyarakah? 

Jawab: “Setidaknya calon nasabah memiliki usaha yang sudah berjalan, 

selanjutnya antara yang dipinjam dengan modal usaha untuk diusahakan 

itu sinkron, dan dilihat lagi pembukuan 3 bulan terakhir bagaimana 

posisi keuangannya, dan dilihat dari jaminan juga karena jaminan itu 

mengcover atau tidaknya”. 

E. Hari/Tanggal : 27 Juli 2022 

Informan  : Sugeng Riyadi 

Jabatan  : Nasabah 

Waktu  : 10:30 WIB 

1. Menurut anda, apa yang ada ketahui tentang pembiayaan musyarakah? 

Jawab: ”menurut saya pembiayaan musyarakah itu pembiayaan yang 

sistemnya itu menggunakan bagi hasil, dan untuk pembiayaan 

musyarakah dibmt itu biasanya sudah memiliki usaha untuk penambahan 

modal mba”. 

2. Seberapa sering anda melakukan pembiayaan di KSU Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas? 

Jawab: ”saya sudah melakukan pembiayaan dari tahun 2015 mba, itu 

awal melakukan pembiayaannya dan sampai sekarang masih”. 

3. Apa yang menjadi minat anda untuk melakukan pembiayaan musyarakah 

dari pada pembiayaan lain? 

Jawab: ”karena sistemnya bagi hasil dan dalam pengajuan lumayan 

cepat”. 

4. Usaha seperti apa yang ada kembangkan setelah mendapatkan 

pembiayaan KSU Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cabang 

Karanglewas? 

Jawab: “untuk saat ini saya mengembahkan usaha online mba karna 

mengikuti perkembangan juga ya, untuk offline masih”. 

5. Apa yang membedakan pembiayaan di KSU Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Cabang Karanglewas dengan lembaga 

keuangan lain? 
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Jawab: “dari segi pelayanan sangat baik mba, dan untuk pengajuan 

pembiayaan juga sangat cepat jika sudah memenuhi sop yang berlaku 

dibmt”. 

6. Adakah kendala yang dialami selama menjalankan usaha? 

Jawab: “kendalanya kurangnya sdm karna saya bekerja cuma sama istri 

dan juga repot sambil mengurusi anak, jadi sering terhambat untuk 

usahanya”. 

  



 
 

XVI 
 

Lampiran 3 Hasil Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1 Wawancara dengan Ibu Endah Priatin, S.E. selaku Manager Cabang 

KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2 Wawancara dengan Mba Reni selaku Bagian Admin KSU BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto) 
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(Gambar 3 Wawancara dengan Mba Indri Yuliastuti selaku Bagian Marketing 

KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4 Wawancara dengan Mas Imam Nurkholis selaku Bagian Marketing 

dan Analisis KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto) 
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(Gambar 4 Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi selaku Nasabah Pembiayaan 

Musyarakah di KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto) 
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Lampiran 4 Dokumen Pengajuan Pembiayaan 
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Lampiran 5 Surat Penagihan   
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Nomor : 2330/In.17/FEBI.J.PS/PP.009/IX/2021                 Purwokerto, 27 September 2021 

 Lamp. : -  

Hal : Permohonan Izin Observasi Pendahuluan  

  

Kepada Yth.  

Kepala Cabang Karanglewas KSU BMT   

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto  

Di   

Purwokerto  

  

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan Proposal Skripsi yang berjudul 

Peranan Studi Kelayakan Bisnis dalam Mengurangi Risiko Pembiayaan Musyarakah (Studi 

Kasus pada KSU Dana Mentari Muhammadiyah  
Purwokerto).  

Maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin observasi kepada mahasiswa/i kami:  

1. Nama  : Aisyah  

2. NIM  : 1817202048  

3. Semester / Program Studi : VII/ Pernbankan Syariah  

4. Tahun Akademik  : 2021/2022  

5. Alamat  : Dk Karangpucung RT 004/003, Kejawang,  Sruweng, Kebumen  
Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Obyek yang diobservasi : Peranan Studi Kelayakan Bisnis   

2. Tempat/ Lokas  : KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto Cab. 

Karanglewas   

3. Waktu Observasi  : 04 Oktober s/d 10 November 2021  

Demikian permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Ibu kami ucapkan terima 

kasih.  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

Ketua Jurusan Perbankan Syariah  

Yoiz Shofwa Shafrani, S.E., M.Si.  

NIP. 19781231 200801 2 027  

Tembusan Yth.  

1. Wakil Dekan I  

2. Kasubbag Akademik  

3. Arsip  
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Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Sekretaris Sidang/Penguji 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas diri 

1. Nama Lengkap  : Aisyah 

2. NIM   : 1817202048 

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Kebumen, 10 Februari 2000 

4. Alamat Rumah  : Dkh Karangpucung RT 004 RW 003 

Desa Kejawang, Kec. Sruweng, Kab 

Kebumen 

5. Nama Ayah  : Nurhadi 

6. Nama Ibu   : Karsiyah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal: 

a. SD, tahun lulus : SD N Kejawang 

b. SMP, tahun lulus : SMP Negeri 1 Karanganyar 

c. SMK, tahun lulus : SMK Negeri 1 Karanganyar 

d. S1 tahun masuk : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, 2018 

C. Pengalaman Organisasi 

1. HMJ Perbankan Syariah UIN Saizu 2020/2021 

2. DEMA UIN Saizu 2021/2022 

 

 

 

Purwokerto, 5 Oktober 2022 

 

 

 

Aisyah 


